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ABSTRAK 
 
Kiki Nur Rachmawati (15.12.2.1.147), Bimbingan Individu Untuk Penyesuaian 
Diri Klien Pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. Skripsi 
Bimbingan Konseling Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Bimbingan individu merupakan salah satu program pada pembimbingan di Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) untuk semua klien pemasyarakatan.Bimbingan tersebut 
dimaksudkan untuk menjadikan klien menjadi lebih baik.Bimbingan ini lebih 
diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
individu dalam menanggapi masalah- masalah dirinya, menciptakan lingkungan yang 
kondusif serta sikap-sikap yang positif.Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan proses penyesuaian diri klien pemasyarakatan pasca bimbingan 
individu di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.Yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan.Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara.Keabsahan data yang digunakan 
peneliti dengan menggunakan metode trianggulasi sumber.Subyek dalam penelitian 
ini menggunakan purposive sampling, yaitu Pembimbing Kemasyarakatan dan Klien 
Pemasyarakatan yang berada di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bimbingan Individu Untuk Penyesuaian 
Diri Klien Pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta terdapat 
tahapan-tahapanpenyesuaian yangpertama meliputi assessment. Assessent dapat 
dilakukan dengan cara mengidentifkasi informasi klien dan apa yang dibutuhkan oleh 
klien.Kedua yaitu, bimbingan. Dalam proses bimbingan ini klien diberikan motivasi 
serta penguatan agar klien pemasyarakatan merasa bahwa dirinya bisa bangkit 
kembali dari semua permasalahan hukum yang dihadapinya, Dan ketiga yaitu 
pengawasan dan evaluasi.Dimana pembimbing Kemasyarakatan (PK) membuat 
laporan pengakhiran bahwa klien telah mempunyai perkembangan selama bimbingan 
dan mampu kembali dalam lingkungan masyarakat serta melakukan pengawasan 
terhadap klien hingga waktu yang ditentukan. 
Kata Kunci: Bimbingan individu, Penyesuaian Diri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Tindak kejahatan atau prilaku kriminal selalu menjadi bahan yang menarik 
serta tidak habis-habisnya untuk dibahas atau diperbincangkan. Masalah ini 
merupakan masalah sensitif  yang menyangkut masalah-masalah peraturan sosial, 
segi moral, etika dalam masyarakat dan aturan-aturan dalam agama.Tindak 
kejahatan dalam banyak orang dianggap sebagai suatu kejahatan yang tergolong 
anti sosial, menyimpang dari moral dan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat serta melanggar aturan dalam agama. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi tindak kejahatan dan tingkah laku itu bisa dilakukan oleh siapa 
saja, baik wanita maupun pria, anak-anak, remaja, bahkan usia dewasa. Tindak 
kejahatan bisa dilakukan secara sadar yaitu dengan difikirkan, direncanakan dan 
diarahkan pada maksud tertentu secara sadar dan benar.Tapi dapatpula dilakukan 
dengan tidak sadar, misalnya karena terpaksa untuk mempertahankan hidupnya 
(Kartono, 2003).Kejahatan merupakan salah satu kenyataan dalam kehidupan 
yang mana memerlukan penanganan secara khusus. Hal tersebut dikarenakan 
kejahatan akan menimbulkan keresahan dalam kehidupan masyarakat pada 
umumnya. Oleh karena itu, selalu diusahakan sebagai upaya untuk 
menanggulangi kejahatan tersebut, meskipun dalam kenyataan sangat sulit untuk 
memberantas kejahatan secara tuntas karena pada dasarnya kejahatan akan 
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senantiasa berkembang pula seiring dengan perkembangan masyarakat 
(Prodjodikoro, 2002: 15). Tindakan kejahatan merupakan prilaku antisosial yang 
sangat merugikan orang lain, karena itu kejahatan haruslah memperoleh 
tentangan yang keras dan tegas dari Negara dengan cara pemberian hukuman 
atau tindakan sesuai dengan tindak kejahatan yang dilakukan dan salah satu 
hukuman di Indonesia adalah hukuman penjara. Proses penghukuman menuju 
pada konsep rehabilitasi dan reintegrasi sosial agar klien pemasyarakatan 
menyadari kesalahannya, tak lagi ingin mengulangi dan mempersiapkan diri 
mereka baik secra fisik maupun mental untuk terjun kembali kemasyarakat 
dengan baik serta dapat berperan wajar dengan masyarakat lainnya. Lamintang 
(1984: 181) menyatakan bahwa : “Lembaga-lembaga pemasyarakat bukan saja 
sebagai tempat untuk semata-mata memidanakan orang, tetapi sebagai tempat 
untuk membina dan mendidik orang-orang terpidana, agar mereka setelah selesai 
menjalankan pidananya, mereka mempunya kemampuan untuk menyesuaiakan 
diri dengan kehidupan di luar lembaga pemasyarakatan sebagai warga negara 
yang baik dan taat pada hukum yang berlaku. Hal ini berarti kebijaksanaan dalam 
perilaku terhadap narapidana yang bersifat mengayomi masyarakat dari 
gangguan kejahatan sekaligus mengayomi para narapidana dan memberi bekal 
hidup narapidana setelah narapidana kembali ke masyrakat (Saherodji dalam 
Hafida, 2004)  
Pada saat ini masyarakat masih mempunyai pandangan negatif teradap sosok 
narapidana. Narapidana oleh masyarakat dianggap sebagai trouble maker atau 
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pembuat kerusuhan yang selalu meresahkan masyarakat sehingga perlu 
diwaspadai. Hal ini terjadi karena tradisi masyarakat yang telah membentuk opini 
“sekali lancung ke ujian maka seumur hidup tak akan dipercaya” (Rahmawati: 
2004). Proses sosialisasi klien pemasyarakatan  dari lembaga pemasyarakatan 
menuju masyarakat sesungguhnya sangat sulit dilakukan karena adanya 
stereotype tersebut. Padahal jelas, masyarakat mempunyai peran sangat berarti 
dalam proses sosialisasi. Banyak klien pemasyarakatanyang kehilangan jati 
dirinya, hal ini ditandai dengan sikap tertutup, acuh tak acuh, sinis dan antisosial. 
Sikap penolakan seperti mengucilkan pada sebagian masyarakat sering membuat 
mereka merasa diperlakukan secara tidak menusiawi. Pada dasarnya setiap 
manusia mempunyai harapan-harapan tentang perkembangan atas dirinya dimasa 
yang akan datang, begitu juga dengan klien pemasyarakatan. Masalalu yang 
kelam telah menjadi sejarah, ia memberi banyak pelajaran tentang suatu hal, 
sementara masadepan belum bisa dipastikan. Seorang klien pemasyarakatan 
harus tetap menjalani aktivitas normal yang sama dengan orang lain. Ia harus 
mempu untuk menemukan dambaan setiap manusia. Kemudian dalam proses 
menemukan makna hidup itu akan menghantarkan pada kebahagiaan. 
Kebahagiaan sendiri adalah ganjaran dari usaha menjalankan kegiatan yang 
bermakna. 
Dalam proses penyesuain diri tidaklah mudah dilakukan, karena didalam 
kehidupan manusia terus dihadapkan pada pola-pola kehidupan baru dan 
harapan-harapan sosila baru. Individu diharuskan mampu memainkan peran-
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peran sosial baru yang dapat mengembangkan sikap-sikap sosial dan nilai-nilai di 
masyarakat dengan perkembangan-perkambangan baru. Penyesuaian diri  adalah 
suau proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku, dimana individu 
berusaha untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, 
ketegangan-ketegangan, konflik-konflik dan frustasi yang dialaminya, sehingga 
tewujud tingkat keselerasan atau harmoni antara tuntutan diri dengan apa yang 
diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal (Schneiders dalam Desmita, 2009: 
192). Keberhasilan penyesuaian diri ditandai dengan tidak adanya rasa benci, 
tidak lari dari msalah dan tanggung jawab, tidak kecewa dan percaya kondisi 
pada dirinya. Dalam kondisi ini klien pemasyarakatan perlu adanya penyesuaian 
diri terhadap lingkungan, dan diharapkan mampu menempatkan dirinya dengan 
baik. Sebaliknya kegagalan penyesuaian diri ditandai dengan keguncangan emosi, 
kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan dalam nasib yang diamalami, sebagai 
akibat adanya permasalahan antara indiividu dengan tuntutan yang diharapkan 
oleh lingkungan. Permasalah ini menjadi sumber tejadinya konflik yang 
kemudian munculnya rasa takut dan kecemasan, sehingga untuk bisa mmapu 
diterima dilingkungan masayrakat klien pemasyarakatn harus melakukan 
penyasuaian diri.  
Kondisi keluarga memegang peran penting terhadap individu dalam 
melakukan penyesuaian diri, susunan keluarga, banyaknya anggota keluarga, 
peran sosial individu dalam keluarga, pola hubungan orang tua dengan anaknya 
dapat mempengaruhi individu dalam melakukan penyesuaian diri. Kondisi 
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keluarga menjadi dasar terbentuknya penyesuaian diri klien pemasyarakatan di 
rumah dan didalam lingkungan sosial.  
Klien pemasyarakatan dianggap sebagai orang yang berdosa karena 
melanggar norma agama, ketika mereka mendatangi kegiatan keagamaan kadang 
muncul cibiran dari masyarakat. Klien pemasyarakatan kadang merasa tidak 
pantas untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Namun ada juga klien 
pemasyarakatan yang memperoleh ajaran agama dengan masuk ke pesantren, 
mengkuti pengajian- pengajian yang dilakukan disekitar lingkungannya. 
Religiusitas dapat membantu klien pemasyarakatan dalam mengatasi 
permasalahan, sehingga individu dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik. 
Bagi klien pemasyarakatan yang mempu berkomunikasi dan beinteraksi dengan 
baik cenderung memiliki teman lebih banyak begitupun sebaliknya dalam surat 
Al-Hujarah ayat 13, Allah berfirman: 
 
 ۚ اُوفَراََعتِل َلِئاَبَقَو اًبوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ٰىَثْنُأَو ٍرَكَذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّيَأ َاي
 ٌريِبَخ ٌميِلَع َهَّللا َّنِإ مُكاَقْتَأ ِهَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ 
 
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.  
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Berdasarkan surat Al-Hujarat, dijelakan bahwa persaudaraan islam berlaku 
untuk seluruh manusia tanpa dibatasi oleh bangsa,warna kulit, kekayaan dan 
wilayah, melainkan didasari oleh aqidah. Persaudaraan merupakan pilar 
masyarakat islam dan salah satu basis kekuatannya. Individu dalam kehidupan 
sehari- hari dituntut untuk menjalin hubungan dengan individu lainnya. Melalui 
interaksi sosial inilah individu mengadakan penyesuaian diri dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Ketika seseorang memiliki pengetahuan tentang diri akan lebih mengenal 
diri sendiri maka ia akan mengetahui apa kelebihan dan kekurangannya yang ia 
miliki. Sehingga tindakan posistif bisa dimaksimalkan, dan tindakan negatif bisa 
diminimalisir. Klien Pemasyarakatan membutuhkan kemauan untuk 
mengungkapkan diri mereka. Sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri 
serta perilaku positif mereka. Hal tersebut bisa menjadi pegangan dalam 
menjalain kehidupan barunya saat mereka telah selesai melakukan masa 
hukumannya. 
Selain memberikan hukuman, balai pemasyarakatan juga berusaha untuk 
memberikan bimbingan pada klien Pemasyarakatan idana. Proses bimbingan 
tersebut bertujuan untuk perubahan sikap yang signifikan. Perubahan terebut 
diharapkan menjadi pengaruh positif dilingkungan masyarakat. Klien 
Pemasyarakatan sejatinya bukanlah manusia yang sempurna. Hanya saja ia 
berbeda dengan masyarakat lainnya yang pernah melakukan perbuatan yang 
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melawan hukum. Hal tersebut tidak bisa dihilangkan, tetapi bisa diminimalisir 
dengan kesadaran akan nilai, norma dan hukuman yang berlaku. Kesadaran 
tersebut bisa dibangun dengan berbagai cara. Salah satunya dengan bimbingan 
individu. Bimbingan Individu dilakukan dengan dengan menghadirkan para 
pembimbing yang berada didalam lembaga pemasyarakatan tersebut.  
Pemberian bimbingan individu sangatlah penting untuk penyesuaian diri 
klein pemasyarakatan. Dengan bimbingan tersebut dapat menjadikan klien 
pemasyarakatan bisa lebih bertanggung jawab, disiplin, bisa lebih membuka diri 
dan menyesuaiakn diri kembali dengan orang lain serta tidak melakukan hal-hal 
yang melanggar hukum.  
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada orang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun 
dewasa, agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada serta 
dapat dikembangkan norma-norma yang berlaku.  
Sedangkan menurut Djumhur dan Muh. Surya (1975: 28) mengemukakan 
bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, 
agar tercapa kemampuan untuk memehami dirinya (self understanding), 
kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk 
8 
 
mengarahkan dirinya (self direction) sesuai potensi atau kemampuannya dalam 
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. Bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan 
pengalaman khusus dalam bidang tersebut.  
Menurut salah seorang Pembimbing Kemasyaraktan (PK) di Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas I Surakarta, Bimbingan yang dilakukan oleh PK 
ini bertujuan untuk membantu klien pemasyarakatan untuk dapat rehabilitasi dan 
dapat menjadi seorang pribadi yang lebih baik serta mandiri. Dan juga tentunya 
agar klien tidak mengulangi perbuatan tindak pidana lagi karena tindakan yang 
dilakukan klien dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Kewajiban klien 
di waktu bimbingan adalah aktif di BAPAS untuk absensi dan bimbingan 
kepribadian yang dilakukan setiap satu bulan sekali, tidak melakukan kegiatan 
yang melanggar hukum , berperan aktif dalam masyarakat, tidak boleh keluar 
kota dalam waktu tertentu selama masih bimbingan.  
Selama bimbingan berlangsung, PK menanyakan kegiatan yang dilakukan 
klien setelah bebas dan selalu mengawasi apakah klein sudah menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Dan klien sharing terhadap PK kegiatan yang dilakukan di 
masyarakat setelah bebas. PK memberikan kepercayan kepada klien untuk terus 
dan berusaha dalam memperbaiki diri supaya dapat bersosialisasi dengan 
masyarakat kembali dan mencari pekerjaan guna melanjutkannya. PK selalu 
memberikan motivasi klien untuk terus memperbaiki dirinya, apabila klien belum 
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bisa merubah dirinya maka PK akan bertindak untuk memberikan penegasan 
kepada klien dalam segala perbuatannya. (wawancara, 25 Juli 2019) 
Dengan adanya pemberian bimbingan sangatlah penting untuk menjadikan 
klien menjadi lebih baik, menguatkan mental untuk kembali ke masyarakat guna 
mendapatkan identitasnya kembali. Jadi selama di BAPAS klien mendapatkan 
bimbingan akan dapat menjadikan klien lebih bertanggung jawab dan disiplin 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan memberikan bimbingan 
yang membuat pengaruh dalam kehidupan klien dan menyadari kesalahan yang 
telah diperbuat oleh klien agar tidak mengulanginya kembali.  
Definisi dari fungsi pembimbingan yang dilakuakn BAPAS adalah upaya 
pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara, intelektual, reintegrasi 
dengan masyarakat, keterampilan kerja, serta latihan kerja dan produksi. hal 
tersebut bertujuan untuk membentuk klein menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahannya, memperbaiki dirinya dan tidak mengulangi tindak 
pidananya kembali sehingga dapat diterima di lingkungannya kembali.  
Bimbingan individu merupakan salah satu metode dalam pembentukan 
kepribadian tanggung jawab pada klein pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS). Di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta terdapat program 
bimbingan yang salah satunya adalah bimbingan individu yang dimana 
memberikan bimbingan dimaksud untuk membentuk tanggung jawab dan 
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menjadikan lebih baik, tidak mengulangi kesalahannya serta meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME. Disinilah yang akan membantu 
klien dalam penyesuaian dirinya kembali di lingkungan masyarakat, bagaimana 
klien akan melanjutkan keidupannya.  
Dalam bimbingan yang dilakukan dimana motivasi dan penguatan mental 
ini akan membantu dalam penyesuaian diri yang dihadapi klien pemasyarakatan. 
Karena dalam terpuruk yang dialami akan bisa membantu dalam penyesuaian diri 
dalam masyarakat. Di Balai Penasyarakatan Kelas I Surakarta melakukan 
bimbingan dengan metode Pembimbing Kemasyarakatan menghampiri klien 
ataupun sebaliknya, klien yang datang ke BAPAS menghampiri Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK). Dengan dilakukannya bimbingan kepada klien 
pemasyarakatan akan diberikan motivasi yang positif bagi klien.  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan 
membahas agar dapat dituangkan dalam skripsi dengan mengambil judul 
“Bimbingan Individu Untuk Penyesuaian diri Klien Pemasyarakatan di 
Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta”, karena penulis ingin mengetahui 
bagaimana bimbingan yang diterapkan Pembimbing Kemasyarakatan untuk 
penyesuaian diri klein di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta.  
 
 
11 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang teridentifikasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Sulitnya penyesuaian diri klien pemasyarakatan untuk bersosialisasi di 
masyarakat 
2. Klien pemasyarakatan mengalami kehilangan identitas diri dan status sosial 
dimasyarakat 
3. Takut adanya penolakan di lingkungan masyarakat karena status eks-
narapidana 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya pembatas 
masalah supaya peneliti bisa berfokus. Untuk itu penelitian ini diatasi pada 
Bimbingan Individu Untuk Penyesuaian Diri Klien Pemasyarakatan Di Balai 
Pemesyarakatan Kelas I Surakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah bagaimana proses bimbingan individu untuk 
penyesuaiam diri klien pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas 1 
Surakarta? 
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E. Tujuan Masalah  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses bimbingan 
individu untuk penyesuaian diri bagi klien pemasyarakatan di balai 
pemasyarakatan kelas I surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
antara lain:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran, 
pengetahuan, informasi dan juga referensi yang berupa bacaan ilmiah. 
b. Memberikan pemahaman mengenai proses layanan bimbingan 
individu untuk penyesuaian diri narapidana di BAPAS Klas II 
Surakarta. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
Memberikan masukan kepada para PK mengenai ilmu bimbingan 
individu yang ideal untuk diterapkan pada narapidana 
b. Manfaat bagi Narapidana  
Memberikan pemahaman dan penerapan mengenai bimbingan yang 
diberikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
c. Manfaat bagi lembaga 
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a) Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan bimbingan 
individu di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas I Surakarta 
b) Lembaga Institut 
 Diharapkan setelah adanya penelitian ini, lembaga 
institut mampu mengembangkan strategi yang lebih baik dan 
mencetak tenaga ahli yang lebih mampu mengaplikasikan 
bimbingan individu sesuai dengan permasalahan yang 
dialaminya.  
d. Manfaat bagi Peneliti 
Sebagai bahan penelitian dan juga bermanfaat langsung dalam 
memperluas serta pengetahuan tentang layanan bimbingan individu 
bagi narapidana di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas I Surakarta 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan  Individu  
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Rumusan tentang bimbingan formal telah diusahakan orang setidaknya sejak 
awal abad ke-20. Sejak dimulainya bimbingan dan di prakarsari oleh Frank 
Person pada tahun 1908 sejak itu, rumusan demi rumusan tentang bimbingan 
bermunculan sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingna itu sendiri 
sebagai suatu pekerjaan khas yang di tekuni oleh para peminat dan ahlinya.   
Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk memilih, 
mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta terdapat kemajuan dalam 
jabatan yang dimilikinya itu (Frank Parson, dalam jones 1951). 
Bimbingan membantu individu untuk memahami dan menggunakan secara 
luas kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau dapat 
mereka kembangkan, dan sebagai satu bentuk bantuan yang sistematik melalui 
mana siswa dibantu untuk dapat memperolah penyesuaian baik tehadap sekolah 
dan terhadap kehidupan. (Dunsmoor&Miller, dalam McDaniel, 1969) 
Sunaryo Kartadinata (1998: 3) mengartikan sebagai “proses membantu 
individu untuk mencapai perkembangan optimal”. Sementara Rochman 
Natawidjaja (1987: 37) mengartikan bimbingan sebagai suatu proses pemberian 
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bantuan kepada individu yang  dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya dan dapat bertindak secara wajar, 
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, 
dan kehidupan pada umumnya. Dengan demikian dia akan dapet menikmati 
kebahagiaan hidupnya, dan dapat memberi sumbangan yang berrati kepada 
kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. 
Bimbingan pribadai (Ketut, 1993: 11) adalah bimbingan pribadi merupakan 
usaha bimbingna dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, seperti 
penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan.  
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan 
maupun mengatasi persoalan yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan tersebut 
tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang telah menimpa inidividu tersebut. Bimbingan lebih bersifat 
pencegahan dari pada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). Bimbingan dimaksud 
supaya individu dapat mencapai  kesejahteraan hidup.  
Jadi bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya sehingga 
individu dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.  
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b. Tujuan Bimbingan  
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya semua manusia mengatur 
kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri seoptimal mungkin, 
memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan kehidupannya sendiri, 
menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman 
pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan 
menyelesaiakan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara 
memuaskan (Winkel, 2004: 31) 
Maka pelayanan bimbingan mempuyai tujuan supaya orang yang dilayani 
menjadi mempu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri, 
mengambil sikap sendiri, berani memanggung sendiri akibat dan kensekuensi 
dari tindakan-tindakannya (Winkle: 32)  
c. prinsip-prinsip Bimbingan  
Prinsip-prinsip bimbingan antara lain (Juntika, 2011: 9), yaitu: 
a) Bimbingan adalah suatu proes pembantu individu agar mereka agar 
dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaiakan masalah yang 
dihadapinya. 
b) Hendaknya, bimbingan berfokus pada indvidu yang dibimbing 
c) Bimbingn diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik sendiri. Oleh karena itu, pemahaman keagamaan dan 
kemmapuan individu yang dibimbing sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan bimbingan. 
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d) Masalah yang tidak dapat di selesaikan oleh tim pembimbing 
dilingkungan lembaga pendidikan hendknya diserahkan kepada ahli 
atau lembaga yang berwenang menyelesaikannya. 
e) Bimbingan di mulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan 
oleh individu yang akan dibimbing. 
f) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
individu dan masyarakat.  
d. Fungsi Bimbingan  
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun keuntungan-
keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Menurut Priyanto dan 
Erman Amti (2004: 197) fungsi bimbingan dapat dikelompokkan menjadi empat, 
yaitu:  
a) Fungsi Pemahaman  
 Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan 
bimbingan adalah pemahaman tentang diri klien sendiri dan oleh 
pihak-pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang 
lingkungna klien oleh lien. 
b) Fungsi Pencegahan (prefentif) 
 Pencegahan dapat didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi 
dengan cara yang posistif dan bijaksana lingkungan yang dapat 
menibulkan kesulitan atau kerugian sebelum itu benar- benar 
terjadi. 
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c) Fungsi Pengentasan (rehabilitas) 
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalaha upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
d) Fungsi Pemeliharaan dan pengalaman 
Fungsi ini berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang 
ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah sekedar 
mempertahankan agar hal-hal yang dimaksud tetap utuh, tidak 
rusak, dan tetap dalam keadaan semula, melainkan juga 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik, memiliki 
nilai tambah dari pada waktu-waktu yang sebelumnya. 
Pemeliharaan yang sedemikian itu adalah pemeliharaan yang 
membagung. 
e. Langkah - langkah Bimbingan Individu 
Langkah – langkah bimbingan individu menurut sofyan (2007: 50) adalah 
sebagai berikut: 
a) Tahapan Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahapan ini, keberhasilah terletak pada keterbukaan 
Narapidana dan masyarakat. Dalam hal ini artinya narapidana 
diharuskan untuk jujur mengungkapkan masalah yang dialaminya. 
Maka proses bimbingna individu akan bekerja dengan lancar dan 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
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b) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini Pembimbing Kemasyarakatan (PK) memberikan 
bimbingan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh narapidana. 
Dengan melakukan pendalaman masalah makan ajan dapat 
mengetahui kenapa masalah tersebut bisa timbul dan bagaimana 
solusinya. 
c) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Memberikan solusi terkait 
dengan masalah-masalahnya dan memberikan saran kepada 
narapidana untuk melakukan perubahan untuk lebih baik lagi. Dan 
memberikam motivasi-motivasi agar bisa menyesuaikan diri kembali 
dalam masyarakat. 
f. Unsur- unsur pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2011: 26) adalah sebagai berikut: 
1) Pelayanan bimbingan merupakan sauatu proses 
2) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan 
3) Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok 
4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas 
kekuatan klien 
5) Bimbingan dilaksanakan dengan meggunakn berbagai bahan interaksi, 
nasihat maupun gagasan, serta alat-alat tertentu. 
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6) Bimbingan tidak harus diberikan kepada kelompok –kelompok umur 
tertentu saja 
7) Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginna 
2. Penyesuaian Diri  
a. Pengertian Penyesuain Diri  
Konsep penyesuaian diri berasal dari biologi dan merupakan konsep dasar 
dalam evaluasi Darwin. Dalam biologi, istilah yang digunakan adalah adaptasi. 
Menurut teori tersebut hanya organisme yang paling berhasil menyesuaian 
terhadap lingkungan fisiknya saja yang bertahan hidup. Manusia hidup dalam 
masyarakat, maka tingkah lakunya tidak saja merupakan penyesuian diri terhadap 
tuntutan fisik lingkungannya, melainkan juga merupakan penyesuaian diri 
terhadap tuntutan dan tekanan sosial orang lain.  
Menurut Schneiders dalam Muhammad Ali dan Muhammad Asrori istilah 
penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu: 
a. Penyesuaian diri sebagai adaptasi (Adaptation) 
Penyesuaian diri dianggap sama dengan adaptasi (adaptation). 
Adaptasi disini lebih banyak mengarah kepada penyesuaian secara fisik, 
fisiologis, atau biologis. Ditarik dari latar belakang perkembangan, 
penyesuaiain diri disama artikan dengan adaptasi. Padahal, adaptasi ini pada 
umumnya lebih mengarah kepeda penyesuaian diri secara fisik, fisiologis 
maupun biologis. Sedangkan penyesuaian diri tidak melulu mengarah pada 
fisik, melainkan kepada yang lebih komplek dan lebih penting yaitu adanya 
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keunikan dan keberbedaan kepribadian individu dalam hubungan dengan 
lingkungannya.  
b. Penyesuaian diri sebagai bentuk Konformitas (Conformity) 
Penyesuaian diri disama srtikan dengan korformitas terhadap satu 
norma. individu ditekan untuk menghindari adanya penyimpangan. Baik 
penyimpangan perilaku, moral, sosial maupun emosional. Individu dituntut 
untuk bersikap sama dengan satu normayang berlaku agar tidak terjadinya 
penolakan pada dirinya. Akan tetapi keberagaman individu dan 
kebudayaan tiap masing-masing daerah tidak sama sehingga tidak bisa 
dijadikan suatu usaha konformitas penyesuain diri. Hal tersebut berarti 
penyesuain diri bersifat dinamis dan tidak dapat dipandang dari segi 
konformitas sosial.  
c. Penyesuain diri sebagai usaha penguasaan (Mastery) 
Penyesuain diri diartikan sebagai sebuah kemampuan penguasaan 
dalam mengembangkan diri sehingga dorongan, emosi, dan kebiasaan 
menjadi terkendali dan terarah. Hal ini dimaksdukan untuk setiap individu 
memiliki kekuatan terhadap lingkungan yaitu mampu menyesuaiakan diri 
dengan realitas berdasarkan cara-cara yang baik, akurat, sehat dan mampu 
bekerja sama dengan orang lain.  
Tetapi pemaknaan ini memiliki satu kelamahan, yaitu menganggap 
semua individu sama. Padahal pada kenyataannya setiap individu memiliki 
perbedaan dalam berbagai hal. Untuk itu perlu adanya rumusan penting 
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mengenai prinsip-prinsip penyesuaian diri yang dihadapi oleh individu 
yaitu sebagai berikut: 
1. Individu memiliki kualitas yang berbeda dalam hal penyesuaian diri. 
2. Penyesuain diri ditentukan oleh kecenderungan yang telah tercapai 
3. Penyesuaian diri juga berhubungan dengan faktor internal yang 
berhubungan dengan lingkungan individu yang bersangkutan.  
Dari tiga sudut pandang tentang penyesuaian diri dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyesuain diri menurut Schneiders yaitu suatu proses yang mencakup 
respons-respons mental dan behavioral yang diperjuangkan individu agar dapat 
berhasil menghadapi kehidupan-kehidupan internal, ketegangan, frustasi, konflik 
serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu 
dengan tuntutan dari dunia luar atau tempat individu berada.  
Schneiders membagi penyesuaian diri kedalam beberapa kategori, salah satu 
pembagaian yaitu pembagian berdasarkan konteks situasional dari respon yang 
dimunculan individu, yang terjadi pada penyesuaian personal, penyesuaian sosial, 
penyesuaian perkawinan dan penyesuaian vokasional.  
Sedangkan menurut Desmita penyesuian diri merupakan suatu konstruk 
psikologi yang luas dan komplek, serta melibatkan semua reaksi individu terhadap 
tuntutan baik dari lingkungan luar maupun di dalam diri individu tersebut.  
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Penyesuain sosial merupakan penyesuaian diri yang dilakukan individu 
terhadap lingkungan, seperti: lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 
Penyesuaian diri sosial yang dilakukan oleh individu dapat dipengaruhi oleh faktor 
kondisi fisik (keturunan, kesehatan, bentuk tubuh, dsb), faktor psikologi (pengalaman 
inividu, frustasi, serta konflik yang dialami oleh individu sendiri), faktor lingkungan 
(kondisi keluarga, kondisi rumah, dsb), faktor budaya (adat istiadat dan agama yang 
dianut). 
Menurut Musthafa Fahmi penyesuain diri merupakan proses dinamika terus 
menurus yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapakan hubungan yang 
lebih serasi antara diri dan lingkungan. Sedangkan menurut James F. Calhoun dan 
Joas Ross Acocella memberikan definisi penyesuain diri merupakan interaksi Anda 
yang kontinu dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia anda.  
Dari beberapa pendapat para tokoh tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penyesuain diri merupakan kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan 
antara orang dengan lingkungan. 
b. Bentuk-bentuk Penyesuain diri 
a) Adaptif 
Penyesuain diri yang lebih mengarah kepada adapsi badani. Misalnya 
berkeringat adalah uasah tubuh untuk mendinginkan tubuh dari suhu yang 
panas. Pada dasarnya pengertian yang luas mengenai penyesuain diri tebentuk 
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sesuai dengan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya, yaitu dotuntut 
dari indivdiu, tidak hanya mengubah kelakuannya dalam menghadapi 
kebutuhan dirinya dari dalam dan keadaan luar dirinya, dalam lingkungan 
tempat ia hidup, tetapi in juga dituntut untuk menyesuain diri dengan orang 
lain dan macam-macam kegiatan mereka. 
b) Abjustif 
Abjustif merupakan penyesuain yang lebih mengarah kepada psikis 
seseorang. Misalnya ketika datang ke pemakaman saudara, mungkin seekali 
wajah kita dengan sendirinya menampilkan wajah duka. Singkatnya, 
penyesuain diri abjustif merupakan penyesuain diri tingkah laku terhadap 
lingkungan yang terdapat aturan-aturan antau norma-norma. 
c. Aspek-aspek Pengesuain Diri 
Desmita dalam Regina Caeli Shinta Claudia S. menjelaskan ada empat aspek 
penyesuaian diri antara lain: 
1.) Kematangan Emosional 
a. Pengelolaan emosional positif maupun negatif 
b. Kemantapan suasana kehidupan bersama orang lain 
c. Kemmapuan untuk santai, gembira, dan menyatakan kejengkelannya 
d. sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan keyakinan diri sendiri 
2.) Kematangan Intelektual 
a. Kemampuan mencapai wawasan diri 
b. Kemampuan memahami orang lain dan keragaman 
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c. Kemampuan mengambil keputusan  
d. Ketebukaan dalam menngenai lingkungan 
3.) Kematangan Sosial 
a. Keterlibatan dalam partisipasi sosial 
b. Kesediaan dalam bekerja sama 
c. Kemampuan dalam memimpin  
d. Sikap toleransi 
e. Keakraban dalam pergaulan 
4.) Tanggung Jawab 
a. Sikap produktif dalam mengembangkan diri 
b. Melakukan perencanaan dan melakukannya secara fleksibel 
c. Sikap altruism, empati, bersahabat dalam lingkungan interpersoanl  
d. Kesadaran akan etika dan hidup jujur 
e. Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai 
f. Kemampuan bertindak independen 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu primer 
terhadap penyesuaian diri. Penentu berarti faktor yang mendukung, memepengaruhi, 
atau menimbulkan efek pada proses penyesuian. Secara sekunder penyesuaian di 
pengaruhi oleh faktor yang menentukan kepribadian itu sendiri baik unternal maupun 
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eksternal. Penentu penyesuaian identik dengan faktor-faktor yang mengatur 
perkembangan dan terbentunya pribadi secara bertahap. 
Sunarto dan B. Agung Hartanto (1994: 188) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri: 
a) Kondisi Fisik  
Kondisi fisik termasuk di dalam keturunan, konstitusi fisik, susunan 
syaraf, kelenjar dan sistem otot, kesehatan, penyakit, dsb. Kualitas 
penyesuaian diri yang baik hanya dapat diperoleh dan dipelihara dalam 
kondisi kesehatan yang baik. 
b) Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual 
Penyesuaian pada tiap- tiap individu akan berfariasi sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kematangan yang dicapainya. 
c) penentu Psikologis 
Banyak sekali faktor psikologis yang mempengaruhi proses 
penyesuaian diri, diantaranya: pengalaman, belajar, kebutuha- kebutuhan , 
determinasi diri, frustasi dan konflik. 
d) Konisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang damai, tentram, penuh penerimaan, 
pengertian dan mampu memberi perlindungan kepada anggota- 
anggotanya merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses 
penyesuaian diri. 
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e) Penentu Kultural 
Lingkungan kultural dimana individu berada dan berinteraksi akan 
menentukan pola penyesuaian dirinya. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian yangakan penulis teliti diantaranya, peeliti yang pertama yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh I Putu Agus Ari Artawan, dengan judul 
penelitian yaitu “Gambaran Penyesuaian Diri Narapidana Baru Di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Jember”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa alat ukur yang dihasilkan 
valid dan reliabel. Berdasarkan Uji Deskriptif yang di diperoleh bahwa 
narapidana baru menunjukkan memiliki penyesuaian diri yang baik 
berdasarkan kategori yang dibuat yaitu 50% (42 orang) dan sisanya 43.9% (33 
orang) tidak mampu melakukan penyesuaian diri.   
Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Komariah, 
dengan judul penelitian yaitu “Penyesuaian Diri Santri Mahasiswa Dalam 
Belajar BTA Dan PPI Pondok Pesantren Al-AMIN Pabuaran Purwokerto 
Utara”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa santri-santri Pondok 
Pesantren Al-Amin Pabuaran Purwokerto Utara angkatan 2013 memiliki 
penyesuaian diri yang positif dalam belajar BTA dan PPI. Dan memiliki 
bentuk penyesuaian diri yang adaptive. Dimana bentuk penyesuaian diri yang 
adaptive sering dikenal dengan istilah adaptasi. bentuk penyesuaian ini lebih 
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bersifat badani. Artinya perubahan-perubahan dalam proses badani untuk 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 
Penelitian yang ketiga yaitu peneletian yang dilakukan oleh Cahyo 
Dwi Septian, dengan judul penelitian yaitu “Hubungan Antara Penyesuaian 
Diri Dengan Optimisme Masa Depan Narapidana Di Lembaga 
Permasyarakatan Purwokerto”. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan 
positif dan sifnifikan antara penyesuaian diri dengan optimisme masa depan, 
dimana semakin tinggi penyesuaian diri maka akan semakin tinggi pula 
optimisme masa depan, begitu juga sebaliknya semakin rendah penyesuaian 
diri makan akan smakin rendah pula optimisme masa depan. 
Penelitian yang keempat yaitu penelitian oleh Desi Nurcahyani L, 
dengan judul penelitian yaitu “Layanan konseling individu dalam mengatasi 
penyesuaian sosial pada remaja di lembaga pembinaan khusus anak klas I 
Kutoarjo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses layanan konseling 
individu sangat berperan dalam mengatasi penyesuaian sosial didalam LPKA 
untuk selalu memberikan dukungan dan motivasi khususnya untuk pembinaan 
ANDIKPAS, Faktor pendukung yaitu kondisi ruangan konseling yang sudah 
memadai adanya dukungan sistem meliputi pendidikan umum, keagamaan, 
dan ketrampilan dan adanya penerapan metode. Sedangkan faktor penghambat 
yaitu waktu yang masih berkendala, kurangnya peran pembimbing (SDM ) 
yang masih sedikit, dan waktu menjadikan kendala dalam melakukan layanan 
konseling. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. 
Kondisi narapidana pada umumnya akan timbul rasa keadaan mental 
yang tidak siap tentang penerimaan oleh keluarga dan lingkungan masyarakat 
ketika sudah bebas dari tahanan dan menjalani kehidupan kembali di tengah- 
tengah masyarakat. Selain itu kejahatan yang mereka perbuat akan 
mempengaruhi psiokologis narapidana tersebut.  
Maka tujuan diadakan bimbingan individu supaya narapidana tidak 
merasa kehilangan identitas diri, tidak merasa dikucilkan  dan mampu 
diterima dengan baik di dalam lingkungan masyarakat. Melalui bimbingan 
yang diberikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan, narapidana dipantau agar 
mampu menjadikan sadar akan perbuatannya dan tidak mengulangi kembali, 
siap tanggung jawab akan perbuatannya, merubah pemikiran yang negatif 
menjadi pemikiran yang positif dan merubah perilakunya ke arah yang lebih 
baik.  
Berdasarkan pemikiran diatas dapat disimpulkan dengan kerangka 
berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian ini adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang bersifat rasional, empiris dan 
sistematis (Sugiyono, 2011: 2). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek peneliti misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 
Secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Indranata, 2008: 8). 
Meodologi yang akan digunakan didalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian bermaksud untuk 
melakukan penelitian tentang Bimbingan individu untuk penyesuaian diri 
narapidana di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta yang 
bertepatan di Jl. R. M. Said No.259, Manahan, Banjarsari, Kota Surakarta , 
Jawa Tengah.  
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2. Waktu Penelitian  
Kegiatan ini akan dilaksanakan pada bulan September – Desember 2019 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Arikunto, (2007: 152) merupakan suatu yang 
sangat penting kedudukannya didalam penelitian. Subjek peneliti harus ditata 
sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek peneliti dapat berupa 
benda, hal atau orang. Dengan Demikian subjek penelitian pada umumnya 
manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia. Peneliti ini menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sample dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2014: 300) 
Subjek dalam penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan (PK), dan 
Narapidana 
Pada penelitian ini karakteristik yang masuk dalam kriteria adalah: 
1) Klien Pemasyarakatan yang memiliki usia tergolong usia dewasa 
muda (18-35) 
2) Memilki kasus tindak pidana yang berat  
3) Klien Pemasyarakatan yang aktif bimbingan di BAPAS 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitianini adalah: 
1. Teknik Observasi  
Pengamatan (observasi) adalah suatu cara untuk memperoleh data 
dengan menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Hal ini dilakukan 
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untuk mengetahui keadaan daerah penelitian dan untuk melihat langsung 
permasalahan yang ada. Menurut Nasution dalam Sugiyono (2011: 226) 
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Suatu cara 
untuk memperoleh data dengan menggunakan pengamatan lapangan secara 
langsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah penelitiandan 
untuk melihat langsung permasalhan yang ada. 
Jenis observasi yang digunakaan untuk penelitian ini adalah observasi 
non partisipan, artinya peneliti hanya mengadakan pengamatan mengetahui 
hal-hal yang berkaitan dengan objek melainkan hanya mengamati.  
1. Teknik Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasidan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan 
makna dalam satu topik tertentu (Sugiyono, 2011: 231). Wawancara 
digunakan untuk menggali data responden yang mendalam tentang 
penyesuaian diri narapidana pasca bimbingan individu di Balai 
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan 
teknik wawancara mendalam (in dept interview) yaitu suatu proses 
untuk memperoleh memperoleh keterangan yang tujuan penelitiannya 
menggunakan tanya jawab sambil bertatap muka. Tujuan dari 
wawancara ini unuk memperoleh data gambaran tentang penyesuaian 
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diri narapidana pasca bimbingan individu di Balai Pemasyarakatn 
Kelas I Surakarta. 
E. Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2011: 241), Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Triangulasi dapat di gunakan untuk mengecek kebenaran data ataupun 
juga dapat dilakukan untuk memperkaya data.  
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting dalam 
penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah dalam 
penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data (Moleong, 2015: 247).  
Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang digunakan adalah 
analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew B. Miles & Michael 
Huberman (1992: 16-19) dapat melalui proses yakni:  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara. Data-data 
dilapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan berbentuk diskripsi 
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tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami atau dirasakan oleh 
subjek penelitian.  
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemeliharaan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses ini peneliti benar0benar mencarai data yang 
valid. 
3. Penyajian Data 
penyajian data adalah sekumpulan informasi terusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap ini merupaka upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan bahkan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukug pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah BAPAS Surakarta 
Balai Permasyarakatan (BAPAS) yaitu salah satu Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) di Jajaran Direktorat Jenderal Permasyarakatan Depertemen 
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, selain Rutan (Rumah Tahanan Negara) dan 
LAPAS (Lembaga Permasyarakatan). Bapas dahulu dikenla dengan Balai Bispa 
yang kepanjanganya adalah Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengetasan 
Anak. Balai Bispa didirikan berdasarkan Keputusan Kementrian Kehakiman RI 
Nomor : M. 02-PR.07.03 tahun 198, tanggal 2 Mei 1987 dibentuklah Organisasi 
dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengetasan Anak yang 
bertugas melakukan pembinaan luar lembaga permasyarakatan yang berbeda 
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah. 
Namun sesuai perkembangan kondisi, tugas dan fungsi berdasarkan Undang-
Undang Nomor : 12 Tahun 1995 tentang Permasyrakatan, istilah Bispa diganti 
menjadi BAPAS.  
BAPAS ( Balai Permasyarakatan) merupakan salah satu Unit 
Pelaksanaan Tehnik (UPT) di Jajaran Direktorat Jenderal Permasyarakatan 
Depertemen  Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Selain 
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Rumah Tahanan Neagara (RUTAN) dan Lembaga Permasyarakatan (LAPAS). 
Tugas dan fungsi BAPAS dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Nomor : 
12 Tahun 1995 tentang Permasyarakatan. Kantor Balai Permasyarakatan 
(BAPAS) Kelas I Surakarta terletak di Jl. RM. Said No. 259 Surakarta. BAPAS 
merupakan Pranata untung melakukan bimbingan klien permasyarakatan di 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang berada di Kantor Wilayah 
Jawa Tengah yaitu Semarang yang beralamatkan di Jl. Dr. Cipto No.64 
Semarang 50126 Jawa Tengah. Area tugas BAPAS Surakarta Meliputi 
Karisedenan Surakarta yaitu: Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karangayar, Wonogiri, 
Sragen, dan Klaten (Sobosuka Wonosraten). 
2. Visi dan Misi 
Balai Permasyarakatan (BAPAS) memiliki Visi, Misi Organisasi sesuai visi 
dan misi Direktorat Jenderal Permasyarakatan sebagai berikut:  
a. Visi 
Masyarakata memperoleh kepastian hukum 
b. Misi 
 Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berkualitas. 
 Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas. 
 Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas. 
 Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan hak asasi 
manusia. 
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 Mewujudkan layanan manajemen administrasi Kementrian Hukum dan 
HAM. 
 Mewujutkan aparatur Kementrian Hukum dan HAM yang Prifesional dan 
berintegrasi. 
3. Nilai dan Tujuan 
a. Nilai “PASTI” 
1) Profesiaonal 
Aparat Kementerian Hukum dan HAM  adalah aparat yang berkerja 
keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan bidang 
tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integritas profesional.  
2) Akuntabel  
Setiap kegiatan dalam rangka penyelengaraan pemerintahan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan 
atau peraturan yang berlaku. 
3) Sinergi 
Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerasama 
yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para pemangku 
kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi terbaik, 
bermanfaat dan berkualitas. 
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4) Transparan   
Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses kebebasan bagi setiap 
orang untuk memperoleh informasi tentang penyelengaraan 
pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan 
pelaksanaanya, serta hasil-hasil yang dicapai.  
5) Inovatif  
Kementrian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas dan 
mengembangkan inisiatif untuk selalun melakukan pembaharuan dalam 
penyelenggaraan tugas dan fungsinya. 
b. Tujuan 
1) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelaksanaan sistem 
permasyarakatan 
2) Terbangunya kelembagaan yang akuntabel, trasparan, dan berbasi 
kinerja 
3) Terwujutnya sinergi dengan intitusi terkait dengan masyarakat dalam 
penyelenggaraan permasyarakatan 
4) Terwujutnya reintegrasi sosial WBP secara sehat dalam hidup, 
kehidupan dan pengidupan 
5) Terpenuhinya kebutuhan dasar WBP 
6) Terlindunginya dan terpeliharanya benda sitaan dan barang rampasan 
negara 
7) Terwujudnya keamanan dan ketertiban UTP Permasyarakatan 
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8) Meningkatkanya profesionalisme dan budaya kerja petugas 
permasyarakatan yang bersih dan bermartabat 
9) Terwujudnya penyelenggaraan permasyarakatan berbasis tegnologi 
informasi (menuju e-goverment). 
B. Struktur Organisasi 
1). Profil Pembimbing Kemasyarakatan di BAPAS 
No. Nama Jabatan 
1 Sutomo, A.KS., M.H PK 
2 Iwan Widyatmoko, SH., MH. PK 
3 Heri Pemungkas, S.ST., MH. PK 
4 Tutik Widyawati, S.Psi PK 
5 Christiana Sumarah P, S.H., M.H PK 
6 Rebo, SE PK 
7 Dra. Retno Masitoh PK 
8 Dra. Kristin Yuniastuti PK 
9 Rita Jatnikasari, A.KS PK 
10 Mulyono, S.ST PK 
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11 Ratih Firsta Kusuma, S.ST PK 
12 Sriyanto, SE PK 
13 Djoko Hastanto Nur S, SH., MH. PK 
14 Dra. Endang Ardiyati PK 
15 Hasan Asngari, A.KS PK 
16 Samiyati, A.KS PK 
17 Purnami Handayani, SH. PK 
18 Suparjo, S.ST PK 
19 Decky Nurmansyah, Amd.IP, SH PK 
20 Ridlo Pambudi, SH PK 
21 Ir. Sutarman PK 
22 Drs. Arianto Eko Susilo PK 
23 Dede Hartono, A.KS PK 
24 Aquari Sikka Perwira, SH PK 
25 Sutria Hani'ati, A.Md.IP, SH PK 
26 Anifah, SH PK 
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27 Fitri Pramustikasari, A.Md.IP., SH PK 
28 Margiyoto Artanufedi, SE PK 
29 Puji Rahayu Ningsih, S.Pt, M.Si PK 
30 Elan Akbar Lazuardi, S.Psi PK 
31 Peni Ratna Sari, S.H PK 
32 Priyo Wibowo, S.Psi PK 
33 Rizki Primanda, S.Psi PK 
34 Umi Masriningsih, S.Psi PK 
35 Maharsi Sindudarmoyo, S.Psi PK 
36 Miranti Nilasari, A.Md.IP, S.Sos PK 
37 Suprapto, S.Psi PK 
38 Ahmad Bujairomi Ahda, S.H PK 
39 Ro’iz Santria Giri, S.Psi PK 
40 Romy Adiyanto, S.H PK 
41 Danang Dwi Haryadi, SH PK 
42 Bambang Irawan, SH PK 
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43 Jarot Santoso PK 
44 Ibnu Rubito PK 
45 Retno Ambar Pratiwi PK 
46 Rosyidah PK 
47 Sri Sulistyani PK 
48 Sri Prihatin PK 
 
2) Tugas dan Fungsi Pokok 
 Tugas BAPAS Klas II Surakarta melakukan Bimbingan Klien 
Permasyarakatan 
 Fungsi BAPAS Klas II Surakarta 
a. Urusan Tata Usaha mencakup bidang fasilitatif berupa urusan rumah 
tangga kantor meliputi: urusan umum perlengkapan, kepegawaian 
dan keuangan. 
b. Sub Seksi Bimbingan Klien Anak (BKA) meliputi tugas-tugas 
registrasi, bimbingan kemasyarakatan terhadap klien 
permasyarakatan, penelitian kemasyarakatan (LITMAS) untuk 
persidangan anak di Pengadilan Negeri maupun diversi, 
mendampingi klien (anak nakal) baik ditingkat Kepolisian Kejaksaan 
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maupun dalam persidangan anak di Pengadilan Negeri dan 
Pengawasan. 
c. Sub Seksi Bimbingan Klien Dewasa (BKD) meliputi tugas-tugas 
registrasi, bimbingan kemasyrakatan terhadap klien permasyarakatan, 
penelitian kemasyarakatan (LITMAS) baik untuk bimbingan 
narapidana di Lembaga Permasyarakatan maupun untuk proses 
asimilasi dan integrasi, mengikuti sidang TPP baik di Balai 
Permasyarakatan maupun Lembaga Permasyarakatan, serta 
bimbingan kerja bagi klien. 
3)  Deskripsi SDM, Sarpres, dan sumber daya lain 
a.  Deskripsi SDM 
 Jumlah pegawai di Balai Permasyarakatan Kelas I Surakarta adalah 65 
orang yang terdiri dari 30 Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 7 orang 
Asisten Pembimbing Kemasyarakatan, 17 pegawai Tata Usaha, dan 
Pegawai Keuangan. 
b.  Sarana dan Prasarana 
 Dalam menunjang kerja Balai Permasyarakatan Kelas I 
Surakarta didukung dnegan sarana dan prasarana diantaranya adalah 
gedung kantor dengan luas 631 m2, sarana transprotrasi yang berupa 
mobil 1 dan 7 motor, serta sarana dan prasaranan Administrasi lain 
seperti Laptop dan Komputer. 
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c. Wilayah Kerja 
 Balai Permasyarakatan Kelas I Surakarta terletak dijalan Raden Mas 
Said No.249, Manahan, Banjarsari, Kota Surakarta. Balai 
Permasyaraktan Kelas I Surakarta memiliki Wilayah kerja Karisidenan 
Surakarta dan seluas 5667 km2 terdiri dari Surakarta, Sukoharjo, 
Boyolali, Wonogiri, Sragen, Klaten dan Karangayar. 
C. Hasil Temuan Penelitian 
Bimbingan Individu Untuk Penyesuaian Diri Klien Pemasyarakatan di 
Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta 
Proses tahap-tahap pelaksanaan bimbingan individu yang ada di Balai 
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta ini meliputi: 
a. Asessment 
Tahap ini merupakan tahap penerimaan klien pemasyarakatan dalam 
proses pelaksanaan bimbingan individu di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
Kelas I Surakarta. Dalam tahapan awal ini yang perlu dilakukan 
Pembimbing Kemasyarakatan adalah Assesment untuk menganalisis apa 
yang dibutuhkan seorang klien dan mengarahkan selanjutnya bagaimana 
bimbingna yang akan dilakukan terhadap klien.  
“pihak BAPAS dapat surat permintaan dari RUTAS atau LP yang 
biasanya ditujukan ke BAPAS itu biasanya untuk dibuatkan CP  atau PB, 
itu berdasarkan pada masa pidananya. Biasanya kalau sudah menjalani 2/3 
masa pidana si klien dimintakan dari RUTAS atau LP nya dia berada, 
setelah itu PK ke RUTAS untuk tahap selanjutnya yaitu Assesment, dari 
assesment itu PK bisa melihat apakah klien bisa keluar atau tidak. Apabila 
dia lolos maka tahap selanjutnya yaitu ke BAPAS untuk absensi dan 
menjalani bimbingan”. (W3.N3, 14-25, 16 Desember 2019) 
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Di tahap awal ini setelah melakukan penerimaan klien, selanjutnya PK 
dapat melakukan pendekatan pada klien guna untuk mendapatkan 
informasi data diri klien dan hambatan yang dihadapi klien tersebut. 
Dengan adanya tahapan tersebut bisa membantu klien dalam 
pengembalian diri dan perubahan yang lebih baik, karena dengan adanya 
proses seperti ini akan membuat klien jera dan takut akan pengulangan 
kembali.  
“Yang pertama adalah tahap awal, PK mengidentifikasi masalah, itu 
pertama yang PK tanyakan ketika klien keluar dari RUTAN karena PK 
harus menumbuhkan rasa percaya diri klien terdahulu”. (W1.N1, 46 – 50, 
11 Desember 2019). 
 
“PK memberikan sesuai dengan kebutuhannya. Disini maksudnya 
untuk klien tersebut tidak merasa dikucilkan saat kebali ke keluarga 
maupun lingkung setempat”. (W1.N1, 56-59, 11 Desember 2019). 
 
“Kita tanyakan dari melakukan bimbingan kepribadian dahulu apakah 
dia mempunyai kendala dalam integrasi dalam masyarakat terutama 
keluarganya karna lingkungan terdekanya ada di keluarga, kalau misalnya 
ada masalah kita lebih condong untuk membuka diri supaya mereka 
menyampaikan apa yang dirasakan atau kendala-kendala dimasyarakat. 
Jadi kita memberikan percaya diri dari klien nya itu supaya mau 
menceritakan masalahnya atau kendala-kendala yang dialaminya”. 
(W1.N1, 24-34, 11 Desember 2019).  
 
Setelah klien melakukan bimbingan yang dilakukan PK adalah 
mendampingi klien dalam proses bimbingan dan pengawasan dengan 
memberikan pengertian terhadap klien. Namun PK tidak hanya 
memberikan pengertian saja terhadap klien saja tetapi juga dengan 
keluarganya. Untuk keberhasilan bimbingan PK melakukan pemulihan 
untuk lingkungan masyarakat klien tinggal, apabila PK tidak memberikan 
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pengertian terhadap lingkungan klein maka nantinya akan sangat rentan 
untuk keberhasilan dalam bimbingan.  
“PK juga ikut membantu memberikan pengarahan kepada kleuarga, 
ataupun masyarakat sekitar. Selain untuk membantu mmeberikan 
pengarahan kepada keluarganya yang paling utama meningkatkan atau 
meyakinkan bahwa klien sudah memiliki kesadaran untuk tidak akan 
mengulanginya lagi” (WI.NI, 80-86, 11 Desember 2019) 
 
b. Proses Bimbingan  
Dalam tahap proses bimbingan ini Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
memberikan motivasi, nasihat serta penguatan kepada klien 
pemasyarakatan sesuai dengan fokus masalah yang dihadapi oleh klien 
pemasyarakatan.  
“Kita tanyakan dari melakukan bimbingan kepribadian dahulu apakah 
dia mempunyai kendala dalam integrasi dalam masyarakat terutama 
keluarganya karna lingkungan terdekatnya adalah di keluarga, kalau 
misalnya ada masalah kita lebih condong untuk membuka diri supaya 
mereka menyampaikan apa yang dirasakan atau kendala-kendala 
dimasyarakat. Jadi kita memberikan percaya diri dari kliennya itu supaya 
mau menceritakan masalahnya atau kendala-kendala yang dialaminya.” 
(W1.N1, 24-34, 11 Desember 2019) 
 
Setelah klien mulai mampu membuka diri untuk menceritakan 
kendala-kendala apa saja yang dialaminya, maka peran Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK) disini sangatlah dibutuhkan oleh klien dalam 
menumbuhkn rasa kepercayaan dirinya kembali. 
“PK harus menumbuhkan rasa percaya diri klien terdahulu, jadi lebih ke 
penguatan mentalnya terdahulu tujuannya adalah mereka siap untuk terjun 
ke masyarakat tanpa memikirkan stigma eks napi di lingkungannya, 
karena masih banyak masyarakat yang belum bisa menerima eks napi 
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mereka khawatir apabila eks napi tersebut melakukan tindak kriminal lagi” 
(W1.N1, 48-56, 11 Desember 2019)  
 
Dalam proses bimbingan disini Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
dapat memberikan motivasi dan penguatan kepada klien pemasyarakatn 
agar klien pemasyarakatan dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 
“Lebih ke pemberian motivasi dan penguatan. supaya klien tidak 
minder justru jangan mengisolasi diri, coba kegiatan-kegiatan di 
masyarakat itu di ikuti kalau bisa ditonjolkan keahliannya”.(W3.N3, 39-42, 
16 Desember 2019)  
 
Selain memberikan motivasi dan penguatan, PK juga memberikan nasihat 
kepada klien agar klien dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
“PK juga memberikan solusi yang terbaik untuk klien agar diterima 
kembali, menyadarkan klien untuk bisa benar-benar berubah, 
mengembalikan menjadi pribadi yang lebih baik kembali, PK juga tidak 
lupa untuk memantau sholat lima waktunya”. (W1.N1, 59-64, 11 
Desember 2019) 
 
  Dalam tahap ini, Pembimbing Kemasyarakatan (PK) juga dapat 
memberikan beberapa kegiatan seperti penyuluhan yang bersifat hukum 
untuk dapat membantu klien pemasyarakatan agar klien pemasyarakatan 
dapat mengurus masalah-masalah yang berkaitan dengan kantor-kantor 
pemerintahan yang ada. Kegiatan-kegiatan yang diberikan oleh PK 
diharapkan nantinya dapat membantu klien pemasyarakatan dalam 
menyelesaikan beberapa administrasi di kantor-kantor instansi pemerintah.  
 
“kegiatan-kegiatan  yang sifatnya seperti penyuluhan hukum untuk di ikut 
sertakan dan misalnya ada bantuan seperti bpjs tidak dipersulit”. (W2.N2, 
60 – 63, 13 Desember 2019) 
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Kemudian ada dua data klien yang peneliti jadikan sample yang 
mendapatkan bimbingan di Balai Pemasyarakan Kelas I Surakarta. Klien 
yang pertama berinisial “S.M” berusia 38 tahun. Dia melakukan tindak 
kriminal kasus narkoba bersama istrinya. Dia melakukan tindak criminal 
karena terpengaruh lingkungan dan akhirnya kecanduan. Selain itu tingkat 
pemahaman agama yang kurang, dan kurangnya perhatian dari keluarga 
sehingga dalam melakukan tindakan tersebut tidak memikirkan akibat 
yang akan terjadi.  
Menurut hasil wawancara dengan “S.M”, dia sudah mendapatkan 
bimbingan oleh PK, setelah mendapatkan bimbingan klien merasa lebih 
baik dari sebelumnya.  
“Dari itu semua saya menjadi lebih baik.” (W4.W4, 71-72, 19 
Desember 2019) 
 
Berkat adanya bimbingan di BAPAS klien sudah mampu 
berinteraksi sesuai dengan kebutuhan klien dengan kelurga dan masyarakat 
masing-masing. Kembali kedalam keluarga yang komplit dan juga dengan 
lingkungan masyarakat seutuhnya. Mampu bersosialisasil kembali dengan 
lingkungan, melakukan kegiatan di masyarakat dengan baik, mampu 
dipercaya kembali dilingkungan tempat tinggal dan tidak melakukan 
pengulangan kembali.  
“disini saya dikuatkan mental saya untuk bertemu dengan 
masyarakat, dikasih dorongan untuk maju, selalu diingatkan dengan hal-hal 
yang baik agar tidak melakukan pengulangan kembali.” (W4.N4, 67-71, 19 
Desember 2019) 
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“Alhamdulillah satu per satu masyarakat sudah tidak takut lagi 
untuk mendekat, sudah mulai percaya dengan saya.” (W4.N4, 86-88, 19 
Desember 2019) 
 
Dalam hal tersebut tujuan BAPAS Surakarta untuk klien tidak 
melakukan pengulangan kembali sudah tercapai. Selain itu juga dengan 
bimbingan membuat klien menjadi pribadi yang lebih baik.  
Selanjutnya klien yang kedua berinisial “A.R” melakukan tindak 
criminal penipuan karena tergiur oleh uang sehingga dia tidak memikirkan 
akibatnya setelah melakukan tindakan tersebut. Keinginan cepat kaya dan 
gaya hidup yang mewah “A.R” nekat melakukan penipun terhadap 
beberapa orang. Setelah mendapatkan bimbingan “A.R” menjadi lebih baik 
dan diterima kembali oleh lingkungan. 
“Alhamdulillah baik mbak, lingkungan saya sudah mau untuk 
menerima saya.” (W5.N5, 59-60, 23 Desember 2019) 
 
“Dari ini semua saya juga ingin menjadi orang yang lebih baik lagi, 
dalam hal apapun.” (W5.N5, 89-91, 23 Desember 2019)  
 
Jadi menurut hasil penelitian di atas, dengan bimbingan yang 
diberikan oleh pebimbing kemasyarakatan (PK) di BAPAS Surakarta bisa 
menjadi sarana untuk memperbaiki diri serta hidup rukun dalam 
lingkungannya, dan menurut peneliti tujuan penelitian yanghendak dicapai 
sudah tercapai, yaitu peneliti bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
bimbingan individu untuk penyesuain diri klien pemasyarakatan di Balai 
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. 
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c. Tahap Akhir  
Pada tahap ini seorang Pembimbing Klien (PK) di Balai 
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta melakukan pengawasan terhadap 
penyesuaian diri klien. 
“PK masih mengawasi klien terebut walaupun sudah berada di masyarakat, 
jadi masyarakat dikasi pengertian bahwa klien tidak mengulangi tindak 
kriminal kembali”. (W2.N2, 23-26, 13 Desember 2019) 
 
Pada tahap ini, Pembimbing Kemasyaralatan (PK) juga memberikan 
evaluasi kepada klien pemasyarakatan sebagai bentuk upaya untuk dapat 
mengetahui perkembangan klien selama proses bimbingan berlangsung. 
“PK merubah pada sikap dan perilakunya supaya tidak ada 
pengulangan kembali. Dengan tidak ada pengulangan kembali itu sudah 
dikatakan berhasil”.(W2.N2, 92 – 95, 13 Desember 2019). 
 
Dalam tahap akhir ini juga ketika masa bimbingan ini sudah berakhir 
dengan waktu yang sudah ditentukan, maka akan dibuatkan surat 
pengakhiran masa bimbingan. Selain itu PK juga masih mengawasi dan 
memantau klein dalam memastikan bahwa klien sudah benar-benar 
berubah dan tidak mengulangi perbuatanya kembali.  
Jadi, bimbingan yang diberikan oleh pihak BAPAS mampu 
menjadikan sarana untuk memperbaiki dirinya setelah klien melakukan 
tindak kriminal klien bisa kembali ke dalam masyarakat dan mendapatkan 
identitasnya kembali.  
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D. Pembahasan 
BAPAS ( Balai Permasyarakatan) merupakan salah satu Unit Pelaksanaan 
Tehnik (UPT) di Jajaran Direktorat Jenderal Permasyarakatan Depertemen  
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Selain Rumah Tahanan 
Neagara (RUTAN) dan Lembaga Permasyarakatan (LAPAS). Tugas dan 
fungsi BAPAS dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Nomor : 12 Tahun 
1995 tentang Permasyarakatan. Kantor Balai Permasyarakatan (BAPAS) Kelas 
I Surakarta terletak di Jl. RM. Said No. 259 Surakarta. BAPAS merupakan 
Pranata untung melakukan bimbingan klien permasyarakatan di Kementrian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia yang berada di Kantor Wilayah Jawa Tengah 
yaitu Semarang yang beralamatkan di Jl. Dr. Cipto No.64 Semarang 50126 
Jawa Tengah. Area tugas BAPAS Surakarta Meliputi Karisedenan Surakarta 
yaitu: Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karangayar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten 
(Sobosuka Wonosraten). 
Bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang  
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan 
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada 
umumnya. Dengan demikian dia akan dapet menikmati kebahagiaan hidupnya, 
dan dapat memberi sumbangan yang berati kepada kehidupan masyarakat pada 
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara 
optimal sebagai makhluk sosial. (Natawidjaja, 1987: 37). Bimbingan pribadi 
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atau bimbingan individu juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan. (Ketut, 
1993: 11). Sesuai dengan teori diatas, bimbingan individu disini dimaksudkan 
untuk membantu klien pemasyarakatan agar klien pemasyarakatan dapat 
mengembalikan rasa percaya diri klien sehingga klien pemasyarakatan dapat 
diterima kembali dilingkungan masyarakatnya. 
Penyesuaian diri dianggap sama dengan adaptasi (adaptation). 
Adaptasi disini lebih banyak mengarah kepada penyesuaian secara fisik, 
fisiologis, atau biologis. Ditarik dari latar belakang perkembangan, 
penyesuaiain diri disama artikan dengan adaptasi. Padahal, adaptasi ini pada 
umumnya lebih mengarah kepeda penyesuaian diri secara fisik, fisiologis 
maupun biologis. Sedangkan penyesuaian diri tidak melulu mengarah pada 
fisik, melainkan kepada yang lebih komplek dan lebih penting yaitu adanya 
keunikan dan keberbedaan kepribadian individu dalam hubungan dengan 
lingkungannya.  
Berdasarkan teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan 
yang dilakuakan di BAPAS bertujuan untuk membantu klien agar mampu 
menyesuaiakan diri dengan lingkungannya meskipun sedang berhadapan 
dengan hukum. Mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 
setelah selesai berurusan dengan hukum.  
Bimbingan individu yang dilakuakan di BAPAS lebih mengarah ke 
agama dan sosialisasi. Seperti halnya diingatkan untuk selalu menunaikan 
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ibadah sholat 5 waktu, serta bersosialisasi dengan baik supaya dapat 
berinteraksi dengan masyarakat dan mampu untuk melanjutkan dan 
mengembangkan kehidupan dimasa depan. Dengan seperti itu klien akan 
bersemangat menjalani hidup dan bisa memperbaiki hidup agar lebih baik lagi.  
Proses Pelaksanan bimbingan individu di Balai Pemasyarakatan Kelas I 
Surakarta ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Pada tahap pertama yang 
dilakukan disini yaitu assessment. Dimana pada tahap assessment ini, 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) melakukan identifikasi klien dan 
pengenalan pada diri klien, sehingga PK dapat mengenali klien dan juga dapat 
memberikan bimbingan kepada klien sesuai dengan kebutuhannya. Tahap 
selanjutnya yaitu, bimbingan, dimana seorang klien diberikan motivasi berupa 
pendekatan secara mendalam sehingga klien pemasyarakatan dapat merubah 
dirinya menjadi seseorang yang lebih baik. Selain itu dalam proses bimbingan 
ini, PK juga memberikan nasihat agar klien pemasyarakatan lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan lebih menambah keimanan klien 
pemasyarakatan tersebut sehingga klien tidak akan mengulangi perbuatannya 
kembali. Selanjutnya tahap akhir, dimana pada tahap ini seorang PK 
melakukan pengawasan dan evaluasi kepada klien, sehingga klien 
pemasyarakatan merasa tidak terkucilkan dan merasa bahwa dirinya ada yang 
memperhatikan. 
Dalam proses pelaksanaan bimbingan individu di Balai Pemasyarakatan 
Kelas I Surakarta yang di lakukan oleh pembimbing kemasyarakatan (PK) 
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disini diharapkan dapat membantu klien pemasyarakatan dalam memperbaiki 
dirinya melalui bimbingan yang diberikannya sehingga klien pemasyarakatan 
dapat mengembalikan rasa percaya dirinya dan juga dapat menyesuaikan diri 
kembali dalam lingkungan masyarakatnya. 
Dengan adanya bimbingan individu di BAPAS ini membuat klien takut dan 
jera untuk melakukan tindak kriminal yang berhubungan denagn hukum. 
Selama dalam pengawasan BAPAS perubahan klien pemasyarakatan yang 
semakin baik dan sampai akhir masa bimbingan masih menunjukkan sikap 
yang baik. Jadi yang diinginkan oleh BAPAS untuk menjadikan klien lebih 
baik lagi dikatakan berhasil dan dari observasi sebelumnya kemungkinan kecil 
Klien pemasyarakatan melakukan pengulangan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian, maka dapat diperoleh 
kesimpulan menganai Bimbingan Individu Untuk Penyesuaian Diri Klien 
Pemasyrarakatan Di Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta, baik secara teoritis 
maupun langsung melalui hasil wawancara dan observasi peneliti, maka dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa: Proses bimbingan yang berada di BAPAS Surakarta 
meliputi assessment, dengan menggali kebutuhan yang sedang dibutuhkan klien 
saat ini. Tahap selanjutnya yaitu, bimbingan. Dalam bimbingan ini klien 
diberikan motivasi serta penguatan agar klien pemasyarakatan merasa bahwa 
dirinya bisa bangkit kembali dari semua permasalahan hukum yang dihadapinya. 
Dan pada tahap akhir yaitu Evaluasi, Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
membuat laporan pengakhiran bahwa klien telah mempunyai perkembangan 
selama bimbingan dan mampu kembali dalam lingkungan masyarakat serta 
melakukan pengawasan terhadap klien hingga waktu yang ditentukan. 
Proses bimbingan individu bagi klien pemasyarakatan ini nantinya dapat 
membantu klien dalam proses penyesuaian diri klien untuk dapat menyesuaikan 
diri di dalam lingkungan masyarakatnya, serta dapat mengembangkan rasa 
tanggung jawab, religius, kejujuran, disiplin, mandiri dan peduli terhadap 
lingkungan masyarakat. 
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B. Saran  
Beberapa simpulan di atas dan dengan menyadari adanya keterbatasan pada 
hasil yang penelitian yang peneliti temui, maka peneliti merasa perlu mengajukan 
saran, antara lain: 
1. Kepada Pimpinan Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) Kelas I Surakarta 
a. Lebih meningkatkan layanan bimbingan individu bagi klien 
pemasyarakatan agar klien dapat lebih mandiri dalam menjalani 
kehidupan setelah menjalani masa hukuman pidananya. 
b. Lebih mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang menunjang dalam 
proses bimbingan individu. 
2. Kepada klien dan Keluarga Klien  
a. Lebih menjaga diri dari teman-teman dan lingkungan yang membawa 
dampak negatif pada dirinya 
b. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar klien juga perlu 
diperkuat dengan kegiatan-kegiatan yang positif 
C. Penutup 
Alhamdulillahirobill’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaiakn 
skripsi ini. Penulis myedarai bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 
kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran serta kritik yang kontruktif 
sangat dinanti demi perbaikan dan penyempurnaan penulisan skripsi ini. Penulis 
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juga menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. Semoga dengan adanya 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pembimbing Kemasyarakatan 
1. Bagaimana proses bimbingan individu yang dilakukan di BAPAS? 
2. Bagaimana tahapan-tahapan dalam melakukan bimbingan? 
3. Bagaimana Pembimbing kemasyarakatan (PK) memberikan pengarahan 
kepada klien yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri? 
4. Upaya apa yang diberikan pembimbing kemasyarakatan (PK) kepada klien? 
5. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang sering dijumpai dalam 
proses bimbingan? 
B. Klien Pemasyarakatan 
1. Bagaimana tanggapan mengenai bimbingan individu yang diberikan oleh 
BAPAS? 
2. Apa saja kendala yang dialami saat melakukan bimbingan? 
3. Apakah bimbingan yang di berikan Pembimbing masyarakat (PK) dapat 
membantu dalam penyesuaian diri di masyarakat? 
4. Apa saja upaya yang klien lakukan setelah menjalani bimbingan? 
5. Perubahan apa sajayang dialami oleh klien setelah diberikan bimbingan 
individu oleh pembimbing kemasyarakatan (PK)? 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI PERTAMA 
Hari / Tanggal  : Senin, 9 september 2019 
Lokasi   : Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta 
Waktu   : 10.00 – 11.00 
Pada hari selasa, 9 september 2019 sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti 
berkunjung ke BAPAS untuk mengetahui secara langsung keadaan yang ada di Balai 
Pemasyarakatan Kelas I Surakarta. Akan tetapi peneliti juga sudah mengetahui sedikit 
tentang kantor BAPAS Surakata ketika peneliti melakukan Praktek Pengalama 
Lapangan (PPL) pada bulan September 2018 yang lalu. Untuk itu peneliti sudah 
mengetahui sedikit tentang keberadaan lokasi, serta tugas dan etika-etika yang 
dilakukan oleh BAPAS Surakarta. 
Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas I Surakarta ini berada di Jalan Raden Mas 
Said No. 259,  Manahan, Banjarsari, Surakarta. Kantor BAPAS Surakarta ini 
memiliki wilayah kerja yang meliputi se-Eks Karisidenan Surakarta Yaitu Solo, 
Boyolali, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Kalten.  
 
 
 
 
 
 
Lampiran.3. Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI KEDUA 
Hari / Tanggal  : Rabu, 18 September 2019 
Lokasi   : Kantor BAPAS 
Waktu   : 09.00 – 11.00 
Hari Rabu, 18 September 2019 sekitar pukul 09.00 WIB, Peneliti berkunjung 
ke kantor BAPAS Kelas I Surakarta untuk melakukan pengamatan tentang proses 
bimbingan individu yang diberikan oleh Pembimbing Keasyarakatan (PK) kepada 
klien pemasyarakatan yang dating ke kantor untuk melakukan absen setiap bulannya. 
Disini peneliti berperan sebagai observasi non partisipan dalam proses penelitian ini. 
Peneliti melihat langsung proses bimbingan yang dilakukan oleh PK terhadap 
klien pemasyarakatan. Klien pemasyarakatan mengikuti bimbingan secara tertip dan 
terlihat serius pada saat proses bimbingan berlangsung. Klien juga merespon untuk 
menerapkan din kehidupan sehari-hari tentang apa yang telah didapatkan setelah 
klien tersebut melakukan bimbingan setiap bulannya.  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI KETIGA 
Hari / Tanggal  : Rabu, 11 Desember 2019 
Lokasi   : Kantor BAPAS Surakarta  
Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 
Rabu, 11 Desember 2019 peneliti kembali berkunjung ke BAPAS Kelas I 
Surakarta untuk melakukan wawancara dengan Pembimbing Kemasyarakatan (PK). 
Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada Pembimbing Kemasyarakatan 
untuk mengumpulan data-data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
untuk melengkapi data-data yang dibituhkan dalam penelitian. Peneliti mencoba 
mengumpulkan data dengan teknik wawancara face to face secara berlangsung 
dengan PK. Diharapkan PK dapat membantu peneliti dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang peneliti berikan. Sehingga peneliti dapat mengumpulkan data-data 
yang peneliti butuhkan untuk melengkapi hasil penelitiannya.  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Hasil Observasi  
LAPORAN HASIL OBSERVASI KEEMPAT 
Hari / Tanggal  : Kamis, 19 Desember 2019 
Lokasi   : Kantor BAPAS Surakarta  
Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 
Pada hari Kamis, 19 Desember 2019 pukul 09.00 WIB, peneliti berkunjung ke 
BAPAS Surakarta untuk melakukan wawancara dengn klien pemasyarakatan. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan klien pemasyarakataan untuk 
bertemu dan peneliti juga sudah meminta ijin kepada klien untuk kesediannya dalam 
proses wawancara ini. 
Peneliti melakukan wawancara kepada klien pemasyarakatan secara 
berlanbgsung tujuannya untuk mengetahui respon klien terhadap bimbingan yang 
diberikan selama masa bimbingan. Peneliti juga ingin mengetahui aksi dari klien itu 
sendiri setelah diberikannya bimbingan. Dan juga peneliti ingin tahu apakah ada 
perubahan setelah klien tersebut mendapatkan bimbingan, motivasi dan dorongan 
yang membangun oleh PK 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Hasil Wawancara  
Transkip Wawancara 1 
(W1.N1) 
Narasumber  : Sutria Hani’ati, A.Md.IP, SH 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta  
Waktu interview : 11 Desember 2019 
Kode   : W1.N1 
Keterangan   : P adalah “Pewawancara” 
   : N adalah “Narasumber” 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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Assalmu’alaikum bu. 
Wa’alaikumsalam dek, mari silahkan. Mau bertemu  
dengan siapa? 
Iya bu terimakasih, saya disini mau bertemu dengan 
ibu. Bagaimana kabarnya bu? 
Oh iya dek, ada apa? silahkan duduk dek 
Alhamdulillah baik dek, bagaimana kabarnya juga 
dek? 
Alhamdulillah baik bu 
Gimana dek, ada yang bisa saya bantu? 
Iya bu, sebelumnya terimakasih atas waktunya dan 
mohon maaf sudah mengganggu waktu ibu sutria. 
Jika boleh saya ingin bertanya-tanya mengenai 
bimbingan  yang ada di BAPAS bu? 
Iyaa boleh, saya juga lagi longgar. mengenai 
bimbingan yang bagaimana dek? 
Opening 
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P 
Bimbingan yang diberikan PK untuk Klien bu, kalau 
di BAPAS proses bimbingan yang dilakukan PK 
seperti apa bu? 
Kalau di BAPAS ada dua yaitu bimbingan 
kepribadian dan bimbingan kemandirian dan 
sifatnya ini perorangan. Jadi waktu klien 
melaksanakan apel lapor diri ke BAPAS, kita 
langsung melakukan bimbingan. Kita tanyakan dari 
melakukan bimbingan kepribadian dahulu apakah 
dia mempunyai kendala dalam integrasi dalam 
masyarakat terutama keluarganya karna lingkungan 
terdekanya ada di keluarga, kalau misalnya ada 
masalah kita lebih condong untuk membuka diri 
supaya mereka menyampaikan apa yang dirasakan 
atau kendala-kendala dimasyarakat. Jadi kita 
memberikan percaya diri dari klien nya itu supaya 
mau menceritakan masalahnya atau kendala-kendala 
yang dialaminya 
Jadi disini faktor terpenting adalah keluraga ya bu? 
Iyaa, faktor keluarga sangatlah penting untuk 
kondisi klien itu sendiri. Karna disitu peran keluarga 
sangatlah bisa mendorong klien untuk  bisa 
membuka dirinya kembali, apabila keluarga sudah 
menerimanya dan selalu mensuport secara otomatis 
klien tersebut juga akan percaya diri untuk 
beraktifitas kembali di lingkungannya dan 
bersosialisasi dengan masyarakat. 
Apa saja tahapan-tahapan dalam melakukan 
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bimbingan individu ? 
Yang pertama adalah tahap awal, PK 
mengidentifikasi masalah, itu pertama yang PK 
tanyakan ketika klien keluar dari RUTAN karena PK 
harus menumbuhkan rasa percaya diri klien 
terdahulu, jadi lebih ke penguatan mentalnya 
terdahulu tujuannya adalah mereka siap untuk terjun 
ke masyarakat tanpa memikirkan stigma eks napi di 
lingkungannya, karena masih banyak masyarakat 
yang belum bisa menerima eks napi mereka 
khawatir apabila eks napi tersebut melakukan tindak 
kriminal lagi. Yang kedua baru PK memberikan 
sesuai dengan kebutuhannya. Disini maksudnya 
untuk klien tersebut tidak merasa dikucilkan saat 
kebali ke keluarga maupun lingkung setempat. PK 
juga memberikan solusi yang terbaik untuk klien 
agar diterima kembali, menyadarkan klien untuk 
bisa benar-benar berubah, mengembalikan menjadi 
pribadi yang lebih baik kembali, PK juga tidak lupa 
untuk memantau sholat lima waktunya. Karna 
semakin klien taqwa semakin cepat klien menyadari 
bahwa yang dilakukannya dahulu adalah perbuatan 
yang tidak benar, dalam agama maupun norma 
kehidupan. 
Setelah diberikan bimbingan bagaimana PK 
memberikan pengarahan kepada klien yang 
mengalami kesulitan untuk penyesuaian dirinya? 
Pertama gini, kita memperkanalkan diri. Yang ke 
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dua kita sampaikan maksud dan tujuannya kita 
memeberikan bimbingan tersebut karna selain untuk 
membuat laporan bimbingan tiap bulannya. Kita 
juga harus mengetahui kendala yang dihapai oleh 
kliennya supaya nanti tidak melakukan pengulangan 
kembali. Disini klien biasanya menceritakaan apa 
saja kendala yang dialaminya, apabila klien tidak 
bisa mengatasinya sendiri, disini PK juga ikut untuk 
membantu memberikan pengarahan kepada 
keluarganya, ataupun masyarakat sekitar. Selain 
untuk membantu memberikan pengarahan  kepada 
keluarganya yang paling utama meningkatkan atau 
menyakinkan bahwa klien ini sudah memiliki 
kesadaran untuk tidak  akan mengulanginya lagi, 
sudah bertobat dan mempunyai etikat baik untuk 
menjalin hubungan interaksi kembali, naah disini PK 
menjadi fasilitator untuk menengahi masalah 
tersebut, akhirnya PK komunikasikan dicarikan 
solusi yang tebaik dan  keluarganya serta 
lingkungannya sudah mengerti bahwa semua 
manusia memiliki masalah dan masalalu. Jadi 
apabila ada masalah tetapi klien menutupinya itu 
jelas tidak akan menyelesaikan masalahnya dan dia 
akan melakukan perbuatan yang melanggar hukum 
kembali seperti narkoba karna ingin lari dari 
masalah tetapi kalau dianggap sebagai teman PK 
menaruh kepercayaan terhadap klien dan klien sudah 
ada rasa percaya kepada PK masalah yang awalnya 
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dipendam akhirnya PK mencoba untuk membantu 
dan terselesaikan. 
Mungkin itu saja dulu bu yang saya tanyakan. 
Apabila ada yang kurang saya akan menghubungi 
ibu kembali. 
Iyaa dek kalau ada yang kurang bisa ditanyakan 
kembali. 
Ngeh bu, terimaksih atas waktunya. Kalau begitu 
saya langsung pamit bu. Assalamualaikum 
Iyaa dek, semoga cepat selesai penelitiannya. hati-
hati dijalan yaaa. Waalaikumsalam 
 
 
 
 
Clossing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Hasil Wawancara 
Transkip Wawancara 2 
(W2.N2) 
Narasumber  : Fitri Pamustikasari, A.Md.IP, SH 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta  
Waktu interview : 13 Desember 2019 
Kode   : W2.N2 
Keterangan   : P adalah “Pewawancara” 
   : N adalah “Narasumber” 
No.  Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum bu. Selamat pagi bu Fitri, 
bagaimana kabarnya? 
Waalakuimsalam dek, selamat pagi. Alhamdulillah 
sehat de. 
Sebelumnya mohon maaf bu, mengganggu 
waktunya sebentar. 
Iya dek tidak apa-apa, ada yang bisa saya bantu? 
Iya bu, terimakasih sebelumya sudah mau menjadi 
narasumber dalam penelitian saya. 
Iya dek, senang bisa membantu.  
Bagini bu, saya mau menanyakan bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan individu yang diberikan di 
kepada klein?  
Jadi klien datang ke BAPAS untuk melakukan 
bimbingan disini biasanya klien masi canggung 
untuk kembali lagi ke masyarakat sebaik mungkin 
Opening 
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PK untuk selalu meyakinkan klien bahwa klien 
diterima di lingkungan masyarakat, kadang-kadang 
klien juga belum tentu diterima di masyarakat 
karena masi negatif thingking jadi ya harus selalu 
dikasi suport untuk tidak merasa dikucilkan ataupun 
diremehkan karna pihak PK masih mengawasi klien 
terebut walaupun sudah berada di masyarakat, jadi 
masyarakat dikasi pengertian bahwa klien tidak 
mengulangi tindak kriminal kembali. PK juga selalu 
mengingatkan kepada pihak keluarga bahwa 
dukungan dari merekalah yang membuat klien siap 
untuk kembali ke lingkungan masyarakat dan 
merasa siap untuk menjalani aktifitasnya kembali. 
Terkadang masyarakat membuat stigma bahwa eks 
napi adalah orang yang berbahaya yang tidak boleh 
didekati itu menjadi faktor penghambat. Sehingga 
diwajibkan kepada PK juga melakukan pemulihan 
terhadap lingkungan sekitar demi keadaan mental 
yang siap akan kembali lagi ke lingkungannya. 
Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh, lalu 
upaya apa saja yang diberikan PK agar klein siap 
untuk kembali ke masyarakat? 
Selain kita konsultasikan kepada individu, pihak 
BAPAS juga kerjasama dengan pemerintah 
setempat, dengan pihak-pihak terkait. Selain dengan 
keluarganya, teman bergaulnya, ke RT setempat 
dan tokoh agama setempat karna ini sangat perlu 
karna mempunyai riwayat mental waktu proses  
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peradilan klien sudah mempunya rasa pesimis 
untuk bergabung ke masyarakat dan malu berbaur 
dengna keluarga pihak PK perlu mensosialisasi 
bahwa eks napi ini sudah berusaha utuk sadar dan 
bertaubat selain itu tokoh agama juga membantu 
untuk mengawasi dalam pelaksanaan bimbingan 
kerohanian seperti sholat, ngaji sama tokoh 
masyarakat misalnya ada kegiatan karang taruna itu  
diharakan untuk melibatkan supaya tidak di 
asingkan atau supaya tidak ter stigma bahwa dia eks 
napi yang melanggar hukum. Kita juga kerja sama 
dengan pihak kelurahan mohon misalnya kalau ada 
kegiatan-kegiatan  yang sifatnya seperti penyuluhan 
hukum untuk di ikut sertakan dan misalnya ada 
bantuan seperti bpjs tidak dipersulit jadi PK tidak 
bisa berdiri sendiri untuk membantu mereka karna 
mereka kecenderungan penyakit sosial jadi pihak 
BAPAS berusaha untuk menghidupkan kembali 
hubungan soisal yang ada disekitarnya karna pada 
hakikatnya mereka melakukan kesalahan 
pelanggaran hukum karena situasi sosial yang 
kurang bagus. 
Lalu, apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses bimbingan individu ini bu? 
Faktor pendukung itu dari dirinya sendiri ada 
kesadaran untuk memperbaiki diri untuk berubah 
menjadi lebih baik, tidak akan mengulangi kembali 
agar hidup sejahtera dan mandiri selain itu keluarga 
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dan lingkunan. Apabila sudah berumah tangga 
pasangan harus mendukung dalam hal reintegrasi 
jadi setiap masalah bisa diterselesaikan. 
Kalau faktor penghambatnya bu? 
Faktor pengambatnya itu biasanya klie ada yang 
bandel tidak absen, karena terkadang ada yang 
telana bahwa sudah tidak didalam sel lagi. Tetapi 
apabila kurang lebih 3 bulan klien tidak absen 
makan PK mengadakan kunjungan rumah dek, jadi 
PK bisa tahu kenapa klein tidak absen ke BAPAS. 
Dengan adanya bimbingan ini apakah berhasil bu 
dalam permasalaha klien? 
Begini, tujuan adanya diadakan bimbingan di 
BAPAS itu supaya klien tidak melanggar hukum 
kembali dan itu sudah mencapai dan selanjutnya 
bisa bertanggung jawab atas dirinya, PK merubah 
pada sikap dan perilakunya supaya tidak ada 
pengulangan kembali. Dengan tidak ada 
pengulangan kembali itu sudah dikatakan berhasil. 
Untuk kasus tertentu ni bu, seperti narkoba, 
penipuan bahkan pelecehan seksual nilai-nilai yang 
diberikan itu seperti apa bu? 
PK memberikan nilai-nilai norma, terutama norma 
Agama. Karna norma agama sudah mencakup 
perihal semuanya, jadi apabila sudah mengerti 
tentang keagamaan klien akan mengerti dan 
menjalankan norma agama dengan baik, dan tau 
apa yang akan dilakukan untuk menghindari 
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tindakan hukum. 
Mungkin ini dulu bu yang bisa saya tanyakan. 
Kalau ada yang kurang saya akan datang kemari bu 
Boleh dek, nanti bisa WA dahulu atau kalau mau 
langsung  ketemu juga dipersilahkan dek. 
Nggeh bu, terimakasih bu waktunya. 
Iyaa dek. Jangan sungkan untuk bertanya apabila 
mengalami kesulitan. 
Nggeh bu, kalau begitu saya langsung pamit bu. 
Terimakasih. Assalamualaikum 
Iya dek, hati-hati dijalan dek. Waaalakumsalam. 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Hasil Wawancara 
Transkip Wawancara 3 
(W3.N3) 
Narasumber  : Ir. Sutarman 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta  
Waktu interview : 16 Desember 2019 
Kode   : W3.N3 
Keterangan   : P adalah “Pewawancara” 
   : N adalah “Narasumber” 
No. Pelaku  Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum pak 
Waalaikumsalam dek, sini masuk dek. mau ketemu 
siapa? 
Mau ketemu sama bapak, boleh saya menggagu 
sebentar pak? 
Gimana dek? ada yang bisa saya bantu? 
Iya pak, jadi begini saya mau menggaggu sebentar 
untuk bisa menjadi narasumber saya pak. 
Oh iyaa, silahkan dek mau tanya tentang apa? 
Langsung saja nggeh pak, saya mau menanyakan 
tentang bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
individu disini pak? 
Proses bimbingan yaa, jadi gini dek biasanya pihak 
BAPAS dapat surat permintaan dari RUTAS atau 
LP yang biasanya ditujukan ke BAPAS itu biasanya 
untuk dibuatkan CP  atau PB, itu berdasarkan 
Opening 
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padamasa pidananya. Biasanya kalau sudah 
menjalani 2/3 masa pidana si klien dimintakan dari 
RUTAS atau LP nya dia berada, setelah itu PK ke 
RUTAS untuk tahap selanjutnya yaitu Assesment, 
dari assesment itu PK bisa melihat apakah klien 
bisa keluar atau tidak. Apabila dia lolos maka tahap 
selanjutnya yaitu ke BAPAS untuk absensi dan 
menjalani bimbingan. Biasanya klien merasa gugup 
apabila sudah akan kembali ke lingkungannya, 
karna banyak ketakutan yang dialami seperti 
ketakutan akan tidak diterima dilingkungannya dan 
kehilangan identitas diri. Apabila masyarakat belom 
bisa menerimanya makan PK akan mendatangi 
lingkungannya tersebut agar bisa menerimanya.  
Selanjutnya BAPAS juga memberikan bimbingan 
kemandirian itu nanti klien yang rutin absen dan 
belum mendapatkan pekerjaan nanti kita bantu. Jadi 
disini pembimbingannya kesinambungan. 
Bagaimana PK memberikan pengarahan kepada 
klein yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
diri dalam masyarakat ? 
Lebih ke pemberian motivasi dan penguatan. 
supaya klien tidak minder justru jangan mengisolasi 
diri, coba kegiatan-kegiatan di masyarakat itu di 
ikuti kalau bisa ditonjolkan keahliannya.  
Kalau tahapan-tahapan yang dilakukan oleh PK itu 
seperti apa ya pak? 
Awalnya tahap yang pertama yaitu melakukan 
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assesment terlebih dahulu, kerawanannya dibidang 
apa , punya masalah apa, selanjutnya kita bantu 
dalam pemberian motivasi tentang kepercayaan diri 
agar klien dapat menumbuhkan rasa percaya dirinya 
kembali. Agar klien siap saat terjun ke masyarakat. 
Apabila klien belum bisa untuk bersosialisasi PK 
mencari tahu apa masalahnya, kenapa klien belum 
bisa bersosialisasi padahal sudah mendapatkan 
bimbingan dan arahan dari petugas, kita tanyakan 
kepada kleuarganya, tokoh masyarakat bahkan 
tokoh agama. untuk apa? untuk mengembalikan 
identitas diri klien tersebut. 
Jadi proses bimbingan ini sangat penting ya pak 
untuk penyesuaian dirinya? 
Iya bimbingna itu sangat penting, terutama 
pemberian bimbingan keagamaan. Dengan mereka 
mendapatkan bimbingan keagaaman seolah-oleh 
mereka ditampar oleh perbutannya sendiri disini 
kita juga bekerja sama dengan tokoh agama di 
masyarakat jadi lebih efektif. 
Sejauh ini apakah ada kendala dalam pemberian 
bimbingan pak? 
Kendalanya banyak dek, dari diri klien sendiri 
pihak keluarganya. Sebenernya disini yang berperan 
aktif yaitu keluarganya apabila keluarganya selalu 
mendukung klien tersebut cepat untuk bersosialisasi 
dengan masyarakat. Terkadang juga klien tidak 
absen ke sini, kalau sudah 3 bulan petugas datang 
Tahapan-
tahapan dalam 
bimbingan 
individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
penghambat 
dari proses 
bimbingan 
individu 
 75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
P 
 
N 
P 
N 
 
kerumahnya yang susahnya lagi klien pindah rumah 
itu yang membuat pusing dek, PK harus mencari 
alamatnya lagi itu kendala yang biasanya dialami. 
Apakah sejauh ini ada yang pernah melakukan 
pengulangan kembali pak? 
Sejauh ini si Alhamdulillah tidak dek, ya kita selaku 
petugas tak henti-hentinya untuk selalu mewanti-
wanti supaya tidak mengulangi tindak kriminal 
kembali karna itu nanti akan mempersulit dirinya 
sendiri, sekali saja melakukan tindak kriminal 
sudah dipandang sebelah mata apalagi kalau 
diulangi kembali masyarakat mungkin juga akan 
tidak respek kepada dia. 
Sepertinya itu dulu pak yang saya tanyakan, apabila 
nanti saya merasa ada yang kurang nanti saya akan 
menghubungi bapak. 
Iya dek, silahkan. 
Saya pamit dulu kalau begitu pak, terimaksi bapak 
sudah mau membantu saya. 
Iya dek, sama-sama. 
Assalamu’alaikum pak. 
Waalaikumsalam dek. 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara 
Transkip Wawancara 4 
(W4.N4) 
Narasumber  : S.M. (Klien Pemasyarakatan kasus Narkoba) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta  
Waktu interview : 19 Desember 2019 
Kode   : W4.N4 
Keterangan   : P adalah “Pewawancara” 
   : N adalah “Narasumber” 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum mas, Permisi mas, mohon 
maaf menggangu waktunya sebentar. 
Waalaikumsalam, iyaa mbak.  
Terimakasih sebelumnya, saya dari mahasiswa 
IAIN Surakarta. Disini saya sedang melakukan 
penelitian di BAPAS 
Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Gini mas, saya mau melakukan wawancara 
dengan klein BAPAS Surakarta, salah satunya 
dengan panjenengan mas, apakah bersedia ? 
Iya mbak, saya bersedia. Mau wawancara 
tentang apa ya mbak? 
Langsung saja njih mas kalau begitu. 
Ngiih mbak monggo 
Yang pertama, Bagaimana tanggapan mas 
mengenai bimbingan yang diberikan oleh 
Opening 
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BAPAS? 
Baik si mbak sejauh ini, kebetulan PK saya Bu 
Sutria jadi ya Alhamdulillah dapet PK yang 
baik kesann pertama saya bertemu dengan bu 
Sutria ya seperti bertemu dengan keluarga 
sendiri, orangnya ramah baik, kalau ngasih ilmu 
ke saya itu sampai paham. Jadi ya saya 
menganggap beliau bukan semata-mata 
pegawai yang menakutkan, enggak, tapi ini 
malah saya anggap keluarga untuk menyiapkan 
saya dalam proses memperbaiki diri dalam 
segala hal. Saya juga banyak diskusi dengan PK 
membicarakan hal yang positif, meminta 
pendapat agar saya juga terus maju untuk 
kehidupan saya nantinya. Bahkan PK selalu 
mengingatkan saya untuk selalu sholat 5 waktu, 
untuk selalu baik sesama manusia walaupun 
responnya sebagian ada yang tidak 
mengenakkan, tapi ya saya santai aja. Karna 
saya menyadari bahwa manusia itu sifatnya 
berbeda-beda, saya tidak akan tersinggung 
kalau ada yang melihat saya dengan masalalu 
saya, itu resiko mbak.  
Jadi ya saya bersyukur si mbak bisa keluar dan 
mendapatkan bimbingan disini, itu bisa 
menguatka mental saya saat bertemu kembali 
dengan masyarakat. 
Tapi apakah banyak yang menilai mas negatif? 
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Kalau masalah itu jangan ditanya mbak. jelas 
awal-awal saya keluar dari Rutan banyak yang 
menilai negatif, bahkan untuk menyapa aja 
takut yaa saya sadar si mbak sudah melakukan 
kesalahan jadi ya saya terima resiko. Awal-
awal juga syok mbak, rasanya takut. Sampai 
saya tidak mau untuk keluar dari rumah selama 
satu bulan sudak seperti orang trauma mbak, 
saya ya dikamar terus, pokonya semua oranng 
mandangnya negatif terus. Tapi berjalannya 
waktu saya akhirnya bangkit untuk memulai 
kembali hidup baru saya.  
Apakah ada kendala mas saat melakukan 
bimbingan? 
Sejauh ini tidak mbak, bahkan saya kalau tidak 
absen selalu ditanyain sama PK kenapa tidak 
absen tetapi besoknya saya absen mbak 
Mengganti hari gitu ya mas? 
Iyaa mbak 
Apakah bimbingan yang diberikan PK saat ini 
membantu dalam penyesuaian diri di 
masyarakat? 
Sangat membantu mbak, disini saya dikuatkan 
mental saya untuk bertemu dengan masyarakat, 
dikasih dorongan untuk maju, selalu diingatkan 
dengan hal-hal yang baik agar tidak melakukan 
pengulangan kembali. Dari itu semua saya bisa 
menjadi lebih baik 
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Upaya apa saja yang anda lakukan setelah 
mendapatkan bimbingan ? 
Ya berusaha untuk mengartikan, meresapi apa 
yang dikatakan oleh PK, mengaplikasikan 
dikehidupan nyata. Belajar lebih sabar lagi 
misalnya ada hinaa itu adalah imu makanya 
kalau ada orang yang bicara agak tidak 
mengenakan hati saya berusaha untuk tidak 
melawan karna saya selelu inget kata-kata 
beliau.  
Gini mas apakah ada perubahan yang mas 
alami setelah mendapatkan bimbingan? 
Alhamdullilah seteleh saya absen mendapatkan 
ilmu dari sini, Alhamdulillah satu per satu 
masyarakat sudah tidak takut lagi untuk 
mendekat, sudah mulai percaya dengan saya. 
Dirumah terus masa mau dihina, hla gimana 
mbak orang saya tani masa selalu dihina, tapi 
satu kampunng ketergantungan dengan saya 
karna hanya saya yang mempunyai bibit kobis, 
brokoli jadi ya ketergantungan yang bisa hanya 
saya. Mereka mau ngambil bibit saya tidak apa-
apa bayarnya nanti pas sudah panen, ini salah 
satu usaha saya untuk mengembalikan nama 
baik saya dan usaha untuk penyesuaian pada 
masyarakat. 
Dengan usaha itu sangat membantu ya dalam 
penyesuaian diri ke masyarakat ? 
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Iyaa mbak, sangat membantu. Mereka jadi baik 
dan tidak memandang negatif terus. 
Iya mas, semoga usahanya selalu lancar dan 
jangan bosan untuk selalu baik kepada 
siapapun. Mungkin itu dulu mas yang saya 
tanyakan sama panjenengan, terimakasih sudah 
mau meluangkan waktunya 
Iya mbak sama-sama, saya senang kalau bisa 
membantu dansaya juga senang sharing 
pengalaman juga mbak, semoga lancar mbak 
dan menjadi orang sukses 
Aamiin, terimakasih mas. Saya pamit dulu, 
Assalamualaikum 
Waalaikusama mbak, hati-hati ya mbak 
Iya mas, terimakasih mas 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10. Hasil Wawancara 
Transkip Wawancara 5 
(W5.N5) 
Narasumber  : A.R (Klien Pemasyarakatan kasus Penipuan) 
Lokasi interview : Kantor Bapas Surakarta  
Waktu interview : 23 Desember 2019 
Kode   : W5.N5 
Keterangan   : P adalah “Pewawancara” 
   : N adalah “Narasumber” 
No Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum mas, permisi mohon maaf 
mengganggu waktunya sebentar ya mas 
Waalaikumsalam mbak, gimana ada yang bisa 
saya bantu? 
Iyaaa mas, gini mas. Saya Kiki Dari IAIN 
Surakarta sedang melakukan study di BAPAS. 
Disini saya mau melakukan wawancara dengan 
masnya tentang tanggapan mengenai bimbingan 
individu yang ada di BAPAS ini. 
Iya mbak, tidak apa-apa 
Iyaa mas, Kalau begitu langsung saja ya mas 
saya mulai dengan pertanyaan yang pertama. 
Bagaimana tanggapan atau respon mas setelah 
memndapatkan bimbingan individu yang ada di 
BAPAS Surakarta ini? 
Respon yang saya rasakan selama ini baik mbak. 
Saya merasa senang karena banyak perubahan 
yang saya alami.  
Dalam pembimbingan mas medapatkan 
pelajaran apa saja mas dari PK ? 
Banyak mbak, saya selalu dikasih motivasi, 
diperhatikan, saya juga banyak mendapatkan 
pengalaman hidup juga mbak dari PK. Ya bukan 
semata-mata hanya absen gitu 
Opening 
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Sering sharing kendala-kendala yang mas 
rasakan ? 
Itu pasti mbak, saya sering cerita tentang 
bagaimana tetangga saya memandang saya, 
tentang mental saya 
Gimana mas respon tetangga mas saat 
mengetahui mas bebas bersyarat? 
Biasa aja si mbak, ya karna mereka kan sudah 
memandang saya jelek dahulu. sekalinya negtif 
ya tetap negatif mbak, mau berbuat baik seperti 
apa mereka tetap memandang saya negatif jelek 
terus. 
Lalu bagaimana mas menyikapinya? 
Awal-awal saya trauma mbak, saya tidak berani 
keluar rumah ya karna saya malu dengan 
tetangga, saya mikir pasti mereka tidak mau 
menerima saya kembali karna bekas Napi. Lalu 
saya berkosultasi dengan PK disini bahwa saya 
takut apabila tidak diterima di lingkungan saya 
kembali karna saya merasa tetangga kalau 
melihat saya seperti tidak biasa mbak 
Tidak biasa bagaimana mas? 
Ya karna saya eks napi, mereka takut mendekat. 
Setelah itu saya mendapatkan dorongan dari 
keluarga dari Pk juga kalau saya tidak mau 
bersosialisasi saya juga tidak kan maju, merasa 
takut terus. Saya mencoba untuk menyapa dulu, 
mencona berbuat baik, mencoba untuk ikut 
kegiatan yang ada dilingkungan sekitar saya. 
Awalnya canggung mbak, kalau saya tidak 
mencoba kembali saya tidak akan bisa dan tidak 
akan  
Setelah mas mengikuti segala macam kegiatan 
bagimana responnya? 
Ya Alhamdulillah baik mbak, lingkungan saya 
sudah mau untuk menerima saya. Saya juga 
akan membuktikan bahwa eks napi itu juga 
harus bisa, harus menunjukkan keahlian saya 
Berarti disini proses bimbingan yang diberikan 
Pk membantu ya mas? 
Sangat membantu mbak, untuk penguatan 
mental saya, merubah cara berfikir saya dan 
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menjadi orang yang lebih baik.  
Lalu upaya apa saja yang mas lakukan setelah 
mendapatkan bimbingan? 
Upaya yang akan saya lakukan yaitu menjadi 
orang yang lebih baik dan berguna untuk orang 
lain. Seperti apapun cacian yang saya terima 
tidak apa-apa mbak karna saya berfikir bahwa 
orang yang mencaci saya belum tentu kuat 
menghadapi cobaan seperti saya. Yang dijauhi 
sama tetangga sendiri, bahkan ada keluarga yang 
negatif juga tetapi tidak apa-apa saya 
mengartikan sebagai pelajaran hidup proses saya 
menjadi orang yang lebih baik dan melatih 
kesabaran saya.  
Kemudian, perubahan apa yang mas rasakan 
setelah mendapatkan bimbingan dari BAPAS? 
Perubahannya banyak mbak, yang paling utama 
adalah saya sadar bahwa hal yang saya lakukan 
kemarin itu salah sampai saya harus masuk ke 
penjara jujur menyesal mbak, saya juga tidak 
akan mengulangi kembali gak enak mbak di 
dalam penjara, saya juga sadar bahwa ada 
keluarga yang harus saya jaga. Dari ini semua 
saya juga ingin menjadi orang yang lebih baik 
lagi, dalam hal apapun apalagi sama tetangga 
karna kan kita juga hidup untuk bersosialisasi 
jadi yaa saya tidak mungkin akan hidup 
individual. 
Iya mas, semoga menjadi orang yang berguna 
untuk sesama  mas, kita sama-sama belajar arti 
kehidupan. Terimakasi mas sudah mau sharing 
pengalaman dengan saya, saya banyak 
mendapatkan pelajaran. Mungkin itu dulu yang 
saya tanyakan kepada Mas mohon maaf apabila 
ada kata-kata saya yang salah mungkin 
menyinggun perasaan mas 
Iya mbak, sama-sama. Tidak ada mbak, saya 
senang ababila bisa membantu. Sukses terus 
mbak semoga segera wisuda. 
Aamiin mas, doanya. Kalau begitu saya pamit 
dahulu sekali lagi terimakasih mas. Pulangnya 
hati-hati 
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Iya mbak terimaksih kembali. hati-hati mbak 
saya juga mau pamit sekalian mbak, mari mbak. 
Assalamualaikum 
Mari mas, Waalaikumsalam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
